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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT, atas perkenan-Nya Tim Auditor 

Internal dapat menyelesaikan tugas untuk melakukan audit mutu internal ke-7 di 

Universitas Wiraraja. Pelaporan Audit Mutu Internal Ke 7 ini  mendasarkan pada 

kebutuhan dan persiapan Akreditasi dilingkungan Program studi di lingkungan 

Universitas Wiraraja .  

Tim auditor sangat menyadari bahwa suksesnya pelaksanaan audit mutu 

internal ke-7 tidak terlepas dari dukungan dan kerjasama yang diberikan oleh 

segenap kepala satuan kerja yang ada di lingkungan Universitas Wiraraja. 

Sehubungan dengan hal tersebut pada kesempatan ini kami mengucapkan terima 

kasih kepada semua pihak sehingga proses audit internal berjalan lancar dan sukses. 

Permohonan maaf juga kami sampaikan kepada para auditee apabila selama proses 

audit berlangsung terdapat sikap maupun perilaku kami yang kurang berkenan.  

Akhirnya, tim auditor berharap hasil temuan audit mutu internal ke-7 ini dapat 

dijadikan masukan bagi Universitas Wiraraja dalam melakukan tindak lanjut 

perbaikan kualitas penyelenggaraan pendidikan yang berkelanjutan terutama terkait 

dengan peningkatan peningkatan mutu akreditasi program studi.  

 
 

 
Sumenep, 26 September 2024 

Lead Auditor, 
 

 

 
 

Nur Inna Alfiyah,S.IP.,M.Hub.Int 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pendidikan tinggi secara dinamis mempunyai tantangan antara lain adalah 

tuntutan masyarakat terhadap kualitas perguruan tinggi (PT) terkait dengan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Semakin ketatnya persaingan kompetisi lulusan di 

dunia kerja, ketatnya kompetisi PT dalam memperoleh calon mahasiswa, 

perkembangan teknologi informasi yang memungkinkan pembelajaran jarak jauh 

atau virtual merupakan tantangan perguruan tinggi untuk menyelenggarakan 

pendidikan bermutu dan berkelanjutan. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan 

Mutu Pendidikan Tinggi menjelaskan bahwa mutu pendidikan tinggi adalah tingkat 

kesesuaian antara penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan standar pendidikan 

tinggi yang terdiri atas standar nasional pendidikan tinggi dan standar pendidikan 

tinggi yang di tetapkan oleh perguruan tinggi. Untuk menjawab tantangan tersebut 

dan membentuk budaya mutu maka perlu dikembangkan sistem perbaikan mutu 

berkelanjutan melalui sistem manajemen mutu.  

Sesuai Kebijakan SPMI Universitas Wiraraja nomor UNIJA-KM-001, maka 

Universitas Wiraraja harus melaksanakan sistem penjaminan mutu internal dan 

melaksanakan audit mutu internal secara periodik sebagai tanggungjawab terhadap 

penjaminan mutu pelaksanaan pendidikan tinggi. Selain itu audit mutu internal 

dilaksanakan sebagai bentuk persiapan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) 

oleh BAN-PT atau Lembaga Akreditasi Mandiri. Diharapkan hasil audit mutu internal 

SPMI dapat menjadi masukan yang efektif guna meningkatkan mutu secara 

berkelanjutan pada unit-unit akademik khususnya dalam peningkatan mutu 

akreditasi program studi di lingkungan Universitas Wiraraja. 

Selain itu Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 59 

tahun 2018 tentang Panduan Penyusunan Laporan Evaluasi Diri, Panduan 

Penyusunan Laporan Kinerja Perguruan Tinggi dan Matriks Penilaian dalam 

Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi serta Peraturan Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi Nomor 3 Tahun 2019 menjelaskan bahwa hasil akreditasi 

dinyatakan dalam bentuk peringkat baik, baik sekali dan unggul. Salah satu syarat 

perlu pemenuhan peringkat unggul adalah efektivitas pelaksanaan sistem penjaminan 

mutu dimana pelaksanaan audit mutu internal harus mempunyai inovasi atau 

pelaksanaan audit berbasis risiko.  

 

 



2. Tujuan 

Secara umum audit mutu internal dilaksanakan untuk tujuan: 

1. Untuk monitoring dan memberikan rekomendasi kepada pimpinan Universitas 

dan Fakultas serta Satuan kerja terkait pelaksanaan kebijakan dan standar 

mutu di Universitas Wiraraja. 

2. Menyiapkan laporan kepada teraudit (auditee) sebagai dasar perbaikan mutu 

selanjutnya. 

3. Untuk membantu institusi/program studi dalam mempersiapkan diri dalam 

rangka audit eksternal atau akreditasi program studi 

 

3. Tema 

Adapun tema audit ini adalah “Audit Mutu Internal Berbasis Manajemen 

Risiko Untuk persiapan APT dan APS” Siklus 7 Tahun 2024. Tema ini mengandung 

arti bahwa pelaksanaan audit berbasis manajemen risiko menjadi penting sesuai 

dengan tujuan manajemen risiko yaitu meningkatkan kemungkinan pencapaian 

tujuan dan peningkatan kinerja pada unit kerja terutama program studi yang 

bermutu. Guna menunjang persiapan proses akreditasi seluruh perguruan tinggi dan 

program studi, maka audit internal ini diarahkan untuk mempersiapkan memperoleh 

akreditasi dengan nilai baik sekalu dan unggul.  

 

4. Ruang Lingkup 

Pelaksanaan Audit Mutu Internal ke-7 didasarkan pada :  

1. Konfirmasi RTL audit ke-6 

2. Pedoman Manajemen Resiko 

3. Instrumen APT (IAPT 3.0) 

4. Instrumen APS (IAPS 4.0) 

5. Instrumen Akreditasi Prodi LAM-PTKes 

6. Instrumen Akreditasi Prodi Lamemba 

7. Instrumen Akreditasi Prodi Lamdik 

8. Instrumen Akreditasi Prodi Lam Infokom 

9. Instrumen Akreditasi Prodi Lam Teknik 

 

5. Unit teraudit 

Unit yang diaudit atau auditee dalam rangka pencapaian standar mutu 

perguruan tinggi terdiri atas Fakultas, Program Studi, dan Satuan Kerja dengan 

rincian sebagai berikut: 



a. Tujuh Fakultas, 1 Pasca sarjana dengan 19 Program Studi yaitu Fakultas yaitu  

1) Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) dengan Progran Studi Akuntansi,  

Manajemen dan bisnis digital 

2) Fakultas Pertanian (FP) dengan Program Studi Agribisnis dan Teknologi 

Hasil Pertanian;  

3) Fakultas Hukum (FH) dengan Program Studi Ilmu Hukum;  

4) Fakultas Teknik (FT) dengan Program Studi Teknik Sipil, Sistem Informasi 

dan Teknik Informatika;  

5) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) dengan Program Studi 

Administrasi Publik; Desain Komunikasi Visual 

6) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) dengan Program Studi 

Pendidikan IPA dan PGSD;  

7) Fakultas Ilmu Kesehatan (FIK) dengan Program Studi D3 Kebidanan, S1 

Bidan, Profesi Bidan, S1 Keperawatan, Profesi Ners; dan  

8) Program Pascasarjana dengan Program Studi Magister Hukum. 

b. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) 

c. Biro Administrasi Aakademik dan Kemahasiswaan (BAAK) 

d. Biro Administrasi Umum (BAU) 

e. Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi (BAPSI) 

f. Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) 

g. Pusat Layanan Karir 

h. Perpustakaan 

 

6. Organisasi Pelaksana  

Kegiatan AMI dilaksanakan oleh Tim AMI PJM Universitas Wiraraja yang 

dibentuk Rektor dengan SK Nomor: 82/SK/R/ORG-09/UNIJA/VIII/2024. Sesuai SK 

Rektor tersebut diatas maka tim Auditor adalah sebagai berikut: 

Lead Auditor : Nur Inna Alfiyah,S.IP.,M.Hub.Int  

Tim Auditor Mutu Internal yakni: 

1. Ika Fatmawati P, S.TP, MP 

2. Moh Harun, ST., MT 

3. Abshoril Fithry, SH., MH 

4. Dwi Listia Rika Tini, SIP., M.A. 

5. Dessy Novitasari Laras Asih, S.E., M.M. 

6. Yulia Wardita, S.KM, M.Kes. 

7. Nisfil Maghfiroh Meita, M.Pd. 



8. Astri Furqani, SE., M.Ak 

9. R. Amilia Destryana, S.TP, MP. M.Sc 

10. Henny Dianawati, SP, MP 

11. Rika Diananing Putri, S.TP., M.MA. 

12. Laylatul Hasanah, S.ST., M.KL 

13. Evi Dwi Hastri, S.H., M.H. 

14. Dr. Habibi, S.Si, M.Pd 

15. Dr. Syaifurrahman Hidayat, M.Kep 

16. Ratih Yuniastri, S.Si, M.Si 

17. Anang Hari Cahyono, SE, M.Pd 

18. Sri Yunita Salat, S.Keb, M.Kes 

19. Aryo Wibisono, ST, MM 

20. Dr. Moh. Zeinuddin, SH, MH 

 

7. Prosedur Pelaksanaan 

Tahapan yang dilakukan dalam kegiatan AMI meliputi: 

a. Koordinasi PJM dengan Tim Auditor, 

b. Penyusunan dan perumusan form audit yang dilakukan Tim Auditor dengan PJM, 

c. Penyiapan form isian AMI dan dokumen pendukung lainnya oleh PJM, 

d. Penyampaian sosialisasi dan pemberitahuan kepada unit yang akan diaudit atau 

auditee tentang jadwal pelaksanaan AMI oleh PJM, 

e. Pengiriman form AMI kepada auditee dilakukan oleh PJM, 

f. Penyiapan dokumen oleh auditee sesuai form AMI, 

g. Koordinasi PJM dengan Tim Auditor sebelum pelaksanaan AMI, 

h. Pelaksanaan Audit Dokumen oleh Tim Auditor, 

i. Pelaksanaan Audit Lapangan ke setiap unit kerja yang diaudit atau auditee oleh 

Tim Auditor difasilitasi dan didampingi oleh PJM, 

j. Penyampaian dan penyerahan hasil AMI berupa form berita acara dan hasil 

asesmen oleh Tim Auditor ke PJM, 

k. Pengolahan data dan analisis hasil AMI oleh Tim PJM, 

l. Presentasi hasil AMI dilakukan oleh PJM dan Ketua Tim Auditor kepada Pimpinan 

Perguruan Tinggi dihadiri oleh Auditee dan Tim AMI, 

m. Penyusunan laporan tertulis AMI oleh PJM disampaikan kepada Pimpinan 

Perguruan Tinggi sebagai bahan untuk menentukan langkah dan kebijakan yang 

akan dibuat pada periode tahun berikutmya 

 



8. Jadwal Pelaksanaan 

Secara umum, tahapan pelaksanaan AMI Tahun Akademik 2023-2024 

sebagaimana Tabel berikut. 

JADWAL PELAKSANAAN 
DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS WIRARAJA TA. 2023-2024 

No Kegiatan Waktu 

1 Sosialisasi Pelaksanaan AMI Jumat, 30 Agustus 2024 

2 Rapat Koordinasi PJM dan Auditor Senin, 26 Agustus 2024 

3 Unggah Dokumen AMI oleh Fak/Prodi 5-16 Agustus 2024 

4 Audit Dokumen dan Pembuatan Daftar 

Tilik 

2-6 September 2024 

5 Pembukaan Audit Lapangan Senin, 9 September 2024 

6 Audit Lapangan 9-12 September 2024 

7 Rapat Koordinasi Pra-Penutupan AMI Selasa, 17 September 2024 

8 Closing AMI Selasa, 09 Oktober 2024 

9 Pelaporan AMI Jumat, 11 Oktober 2024 

10 Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) Senin, 14 Oktober 2024 

 

 

Jadwal  Pelaksanaan Audit Lapangan : 

TANGGAL WAKTU ACARA AUDITOR 1 AUDITOR 2 

SENIN, 9 
September 

2024 

 
 

 
 

 
 

08.00 - 09.30 Pembukaan AMI   

10.00 – 12.00 

13.00 – 15.30 

 

Audit Prodi S1 

Agribisnis – FP 

R. Amilia Destryana, 

S.TP, MP. M.Sc 

Dwi Listia Rika Tini, 
SIP.,MA 

 

Audit Prodi S1 THP – 

FP 

Henny Dianawati, SP, 

MP 

Dr. Moh. Zeinuddin, 

SH, MH 
 

Audit Prodi S1 
Manajemen – FEB 

Astri Furqoni, SE, 
M.Ak 

Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int 
 

 

Audit Prodi S1 

Akuntansi – FEB 

Dessy Novitasari Laras 

asih, SE, MM 

Nisfil Maghfiroh 
Meita, M.Pd 

 

Audit Perpustakaan 
Ika Fatmawati P, S.TP, 

MP 

Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int 
 

Selasa, 10 
September 

2024 
 

 
 

10.00 – 12.00 
13.00 – 15.30 

Audit Prodi S1 Bisnis 
Digital – FEB 

Aryo Wibisono, ST, 
MM 

Astri Furqoni, SE, 

M.Ak 
 

Audit Prodi S1 
Teknik Sipil – FT 

Abshoril Fitri, SH, MH 

Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int 

 



 

 

Audit Prodi S1 

Sistem Informasi – 
FT 

Dr. Moh. Harun, ST, 

MT 

Dessy Novitasari 

Laras asih, SE, MM 
 

Audit Prodi Profesi 

Ners – FIK 

 

Yulia Wardita, SKM, 
M.Kes 

Laylatul Hasanah, 

S.ST., M.KL. 

Audit Prodi S1 
Kebidanan – FIK 

 

Dr. Syaifurrahman 
Hidayat, M.Kep 

 

 

Evi dwi Hastri, SH, 
MH 

 

Audit D3 Kebidanan 

- FIK 

Ika Fatmawati P, S.TP, 

MP 
 

 

Audit Magister 

Hukum 
Dr. Habibi, S.Si, M.Pd 

R. Amilia Destryana, 

S.TP, MP. M.Sc 

Rabu, 11 

September 
2024 

10.00 – 12.00 
13.00 – 15.30 

Audit Prodi S1 

Administrasi Publik 
– FISIP 

 

Ratih Yuniastri, S.Si, 
M.Si 

  

Abshoril Fitri, SH, MH 
 

Audit Prodi S1 DKV – 
FISIP 

Dwi Listia Rika Tini, 
SIP.,MA 

Evi dwi Hastri, SH, 
MH 

Audit Prodi S1 Ilmu 
Hukum – FH 

Nur Inna 
Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int 

Rika Diahnaning P, 
S.TP, MMA 

Audit Prodi S1 

Pendidikan IPA – 

FKIP 

Anang Hari Cahyono, 
SE, M.Pd 

Nisfil Maghfiroh 
Meita, M.Pd 

Audit Prodi S1 PGSD 
– FKIP 

Dr. Habibi, S.Si, M.Pd 
Yulia Wardita, SKM, 

M.Kes 

Audit Prodi S1 
Keperawatan – FIK 

Sri Yunita Salat, 
S.Keb, M.Kes 

Laylatul Hasanah, 
S.ST., M.KL. 

Audit Profesi Bidan – 
FIK 

Dr. Syaifurrahman 
Hidayat, M.Kep 

Aryo Wibisono, ST, 
MM 

Kamis, 12 
September 

2024 
 

 

10.00 – 12.00 

13.00 – 15.30 

Audit Prodi S1 
Informatika – FT 

Dr. Moh. Harun, ST, 
MT 

Yulia Wardita, SKM, 
M.Kes 

Audit LPPM 
Ika Fatmawati P, S.TP, 

MP 

Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int 

Jumat, 13 
September 

2024 

10.00 – 12.00 

13.00 – 15.30 

Audit BAAK 
Ika Fatmawati P, S.TP, 

MP 

Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int 

Audit BAPSI 
Ika Fatmawati P, S.TP, 

MP 

Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int 

Audit BAU 
Ika Fatmawati P, S.TP, 

MP 

Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int 

Audit PLK 
Ika Fatmawati P, S.TP, 

MP 

Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int 

Audit PMB 
Ika Fatmawati P, S.TP, 

MP 

Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int 

 

 



II. HASIL AUDIT 

1. Hasil Audit dan Rekomendasi Auditor 

Berikut ini adalah ringkasan temuan hasil audit mutu internal dan rekomendasi 

dari auditor : 

Tabel 1. Ringkasan hasil audit dan rekomendasi auditor 

a. Biro Administrasi Perencanaan, Sistem Informasi dan Pangkalan Data 

(BAPSI) 

No 

Referensi 

(Butir 
Mutu) 

Uraian Audit 

T TT Hasil Audit Rekomendasi 

1 

 

Apakah terdapat Apakah 

terdapatKetersediaan 
dokumen formal 

struktur organisasi dan 

tata kerja institusi 
beserta tugas dan 

fungsinya 

1 0 terdapat 

dokumen formal 
struktur 

organisasi  

Siapkan 

dokumen 
untuk 

persiapan 

akreditasi PS 

2 

 

Apakah terdapat 
Ketersediaan Sistem TIK 

(Teknologi Informasi dan 
Komunikasi) untuk 

mengumpulkan data 

yang akurat, dapat 
dipertanggung jawabkan 

dan terjaga 
kerahasiaannya (misal: 

Sistem Informasi 
Manajemen Perguruan 

Tinggi/ SIMPT). 

1 0 SDM, SARPRAS, 
TIK dibawah 

bapsi; akademik 
dan keuangan 

dibawah BAKU, 

belum ada 
dokumentasi 

berita acara 
evaluasi  

Siapkan 
dokumen 

untuk 
persiapan 

akreditasi PS 

3 

 

Apakah terdapat 
Ketersediaan Sistem TIK 

(Teknologi Informasi dan 

Komunikasi) untuk 
mengelola dan 

menyebarkan ilmu 
pengetahuan (misal: 

Sistem Informasi 
Pendidikan/ 

Pembelajaran, Sistem 

Informasi Penelitian dan 
PkM, Sistem Informasi 

Perpustakaan, dll.) 
Skor = ((2 x A) + B + C)/4 

0 1 e-learning belum 
diterapkan 

sehingga butuh 

kebijakan 
penerapan e-

learning 

Siapkan 
dokumen 

untuk 

persiapan 
akreditasi PS 

     *T/TT : terpenuhi/tidak terpenuhi 

 

 

 

 

 



b. Pusat Layanan Karir dan Konseling (PLKK) 

No 

Referensi 

(Butir 
Mutu) 

Uraian Audit 

T TT Hasil Audit Rekomendasi 

1  Apakah terdapat Apakah 

terdapatKetersediaan 

dokumen formal struktur 
organisasi dan tata kerja 

institusi beserta tugas dan 
fungsinya 

1 0 tersedia 

dokumen 

formal 
struktur 

organisasi 

Melengkapi 

dokumen 

untuk 
persiapan 

akreditasi 

2  Lama studi mahasiswa 

untuk setiap program dalam 
3 tahun terakhir. 

Tabel 5.c.1) LKPT Lama 

Studi Mahasiswa 
Perhitungan Skor untuk 

program Doktor Terapan: 
Jika 2 < MS ≤ 3 ,maka 

Skor1= 4 . 
Jika 1 < MS ≤ 2 ,maka 

Skor1= (4 x MS) - 4  
Jika 3 < MS ≤ 7 ,maka 

Skor1 = (11 - MS) / 2 . 

Jika MS <= 1 ,maka Skor1= 
0 .  

Perhitungan Skor untuk 
program Magister Terapan: 

Jika 1,5 < MS ≤ 2 ,maka 

Skor2= 4  Jika 1 < MS ≤1,5 

,maka Skor2= (8 x MS) - 8  
Jika 2 < MS ≤ 4 ,maka 

Skor2 = 6 - MS  
Jika MS <= 1 , maka Skor2 

= 0 . 
Perhitungan Skor untuk 

program Sarjana Terapan: 
Jika 3,5 < MS <= 4 ,maka 

Skor4 = 4 . 

Jika 3 < MS <= 3,5 ,maka 
Skor4 = (8 x MS) - 24 . 

Jika 4 < MS ≤ 7 ,maka 
Skor4 = (20 - (2 x MS)) / 3 . 

Jika MS ≤ 3 ,maka Skor4 = 
0 .  

Perhitungan Skor untuk 
program Diploma Tiga: 

Jika 3 < MS ≤ 3,5 ,maka 

Skor5 = 4 . 
Jika 3,5 < MS <= 5 ,maka 

Skor5 = (26 - (4 x MS)) / 3. 
Jika MS <=3 ,maka Skor5 = 

0 . 
Perhitungan Skor untuk 

program Diploma Dua: 

1 0 lama studi 

mahasiswa 
untuk setiap 

program 

dalam 3 
tahun 

terakhir data 
tersedia dan 

trkoordinasi 
dengan BAAK 

Melengkapi 

dokumen 
untuk 

persiapan 

akreditasi 



Jika 2 < MS ≤ 2,5 ,maka 

Skor5 = 4 . 
Jika 2,5 < MS ≤ 3 ,maka 

Skor5 = 24 - (8 x MS) . 
Jika MS < 2 atau MS > 3 

,maka Skor5 = 0 . 
Perhitungan Skor untuk 

program Diploma Satu: 

Jika 1≥ MS ≤ 1,5 ,maka 

Skor5 = 4 . 

Jika 1,5 < MS ≤ 2 ,maka 

Skor5 = 16 - (8 x MS) . 

Jika MS < 1 atau MS > 2 
,maka Skor5 = 0 . 

Skor akhir dihitung 

berdasarkan perhitungan 
rata-rata terbobot terhadap 

banyaknya program studi 
pada setiap program 

pendidikan. 

Skor akhir = (∑(Skorix NPi) 

/∑NPi  
NPi = banyaknya program 

studi pada program 
pendidikan ke-i , i = 1, 2, ..., 

7 

3  Persentase kelulusan tepat 

waktu untuk setiap 
program. 

Tabel 5.c.2) LKPT  

Jika PTwi ≥ 50% ,maka 

Skori= 4 . 

Jika PTwi < 50% ,maka 
Skori = 1 + (6 x PTWi) . 

Tidak ada Skor kurang dari 

1 
Persentase untuk program 

pendidikan ke-i dihitung 
dengan rumus sebagai 

berikut: 
PTWi = (fi/ di) x 100% 

fi = Jumlah mahasiswa yang 

lulus tepat waktu pada 
program pendidikan ke-i. 

di = Jumlah mahasiswa 
yang diterima pada 

angkatan tersebut pada 
program pendidikan ke-i.  

Skor akhir dihitung 
berdasarkan perhitungan 

rata-rata terbobot terhadap 

jumlah program studi pada 
setiap program pendidikan. 

Skor akhir = S(Skori x NPi) / 

1 0 dokumen 

kelulusan 
tepat waktu 

untuk setiap 
program 

studi tersedia 
dg lengkap 

dan 
berkoordinasi 

dg BAAK 

Melengkapi 

dokumen 
untuk 

persiapan 
akreditasi 



SNPi  

NPi = banyaknya program 
studi pada program 

pendidikan ke-i , i = 1, 2, ..., 
7 

4  Persentase keberhasilan 

studi untuk setiap 
program.Tabel 5.c.2) 

LKPTJika PPsi ≥ 85% ,maka 

Skori= 4Jika 30% < PPsi < 

85% ,maka Skori = ((80 x 
PPSi) - 24) / 11 Jika PPsi 

≤30%, maka Skor = 

0.Persentase untuk program 

pendidikan ke-i dihitung 
dengan rumus sebagai 

berikut:PPSi = (ci/ ai) x 
100% ci = Jumlah 

mahasiswa yang lulus 
sampai dengan batas masa 

studi pada program 
pendidikan ke-i.ai = Jumlah 

mahasiswa yang diterima 

pada angkatan tersebut 
pada program pendidikan 

ke-i. Skor akhir dihitung 
berdasarkan rata-rata 

terbobot terhadap jumlah 
program studi pada setiap 

program pendidikan.Skor 
akhir = S(Skorix NPi) / SNPi 

NPi = Jumlah program studi 

pada program ke-i , i = 1, 2, 
..., 7 

1 0 dokumen 

keberhasilan 
studi untuk 

setiap 

program 
studi tersedia 

dg lengkap 
dan 

berkoordinasi 
dg BAAK 

Melengkapi 

dokumen 
untuk 

persiapan 

akreditasi 

5  Lama waktu tunggu lulusan 

program utama di 
perguruan tinggi untuk  

mendapatkan pekerjaan 
pertama. 

Tabel 5.d.1) LKPT Waktu 

Tunggu Lulusan 
Jika WT ≤ 3 bulan ,maka 

Skor = 4 . 
Jika 3 < WT < 12 , maka 

Skor = (48 – (4 x WT)) / 9  
Jika WT ≥ 12 bulan , maka 

Skor = 0. 

NL = NL4+ NL3+ NL2, NJ = 
NJ4+ NJ3+ NJ2 

PJ = (NJ / NL) x 100% 
WT = rata-rata waktu 

tunggu lulusan = (WT4+ 
WT3+ WT2)/3 

Ketentuan persentase 

1 0 lama waktu 

tunggu 
lulusan 

untuk 
mendapatkan 

pekerjaan 

selama 1 
bulan dengan 

jumlah data 
responden 

500 

Melengkapi 

dokumen 
untuk 

persiapan 
akreditasi 



responden lulusan: 

- untuk perguruan tinggi 
dengan jumlah lulusan 

program utama dalam 3 
tahun paling sedikit 5000 

orang, maka Prmin = 10%. 
- untuk perguruan tinggi 

dengan jumlah lulusan 
program utama dalam 3 

tahun kurang dari 5000 

orang, maka Prmin = 20% - 
(10% / 5000) x NL. 

Jika persentase responden 
memenuhi ketentuan 

diatas, maka Skor akhir = 
Skor. 

Jika persentase responden 

tidak memenuhi ketentuan 
diatas, maka berlaku 

penyesuaian sebagai 
berikut:  

Skor akhir = (PJ / Prmin) x 
Skor 

6  Kesesuaian bidang kerja 

lulusan dari program utama 

di perguruan tinggi 
terhadap kompetensi bidang 

studi. 
Tabel 5.d.2) LKPT 

Kesesuaian Bidang Kerja 
Lulusan 

Jika PBS ≥ 80% , maka Skor 
= 4. 

Jika PBS < 80%, maka Skor 

= 5 x PBS  
NL = NL4+ NL3+ NL2 , NJ = 

NJ4 + NJ3+ NJ2 
PJ = (NJ / NL) x 100% 

PBS = Rata-rata persentase 
kesesuaian bidang kerja 

lulusan = (KB4 + KB3+ 
KB2)/ 3 

Ketentuan persentase 

responden lulusan: 
- untuk perguruan tinggi 

dengan jumlah lulusan 
program utama dalam 3 

tahun paling sedikit 5000 
orang, maka Prmin = 10%. 

- untuk perguruan tinggi 

dengan jumlah lulusan 
program utama dalam 3 

tahun kurang dari 5000 
orang, maka Prmin = 20% - 

0 1 terdapat 

dokumen 

kesesuaian 
bidang kerja 

lulusan  akan 
tetapi untuk 

saat ini 
masih belum 

terupdate di 
aplikasi user 

masih belum 

berfungsi 
karena masih 

mengalami 
error  

/trouble 

BAPSI segera 

menindak 

lanjuti 
laporan PKL 

terkait tidak 
berfungsinya 

websita PLK 
terutama 

terkait 
pengupgrade 

tan data user 

PLK 



(10% / 5000) x NL. 

Jika persentase responden 
memenuhi ketentuan 

diatas, maka Skor akhir = 
Skor. 

Jika persentase responden 
tidak memenuhi ketentuan 

diatas, maka berlaku 
penyesuaian sebagai 

berikut:  

Skor akhir = (PJ / Prmin) x 
Skor. 

7  Tingkat kepuasan pengguna 

lulusan dinilai terhadap 
aspek: 

1 : Etika,  
2 : Keahlian pada bidang 

ilmu (kompetensi utama), 

3 : Kemampuan berbahasa 
asing, 

4 : Penggunaan teknologi 
informasi, 

5 : Kemampuan 
berkomunikasi, 

6 : Kerjasama tim, 

7 : Pengembangan diri. 
Tabel 5.e.1) LKPT Kepuasan 

Pengguna Lulusan 
Skor = ∑TKi / 7 

Tingkat kepuasan aspek ke-i 
dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 
TKi = (4 x ai) + (3 x bi) + (2 x 

ci) + di      i = 1, 2, ..., 7 

ai = persentase “sangat 
baik”. 

bi = persentase “baik”.  
ci = persentase “cukup”. 

di = persentase “kurang”.  
NL = NL1 + NL2+ NL3 , NJ = 

NJ1 + NJ2+ NJ3 
PJ = (NJ / NL) x 100% 

PBS = Rata-rata persentase 

kesesuaian bidang kerja 
lulusan = (KB1+ KB2+ 

KB3)/3 
Jumlah tanggapan 

pengguna lulusan yang 
memberikan jawaban paling 

sedikit: 

- 10% untuk perguruan 
tinggi dengan jumlah 

lulusan tiap tahun paling 
sedikit 5000 orang. 

1 0 dokumen 

tingkat 
kepuasan 

tersedia 

Melengkapi 

dokumen 
untuk 

persiapan 
akreditasi 



- 20% untuk perguruan 

tinggi dengan jumlah 
lulusan tiap tahun kurang 

dari 5000 orang. 
Jika jumlah tanggapan 

pengguna lulusan yang 
memberikan jawaban 

memenuhi ketentuan 
diatas, maka Skor akhir = 

Skor. 

Jika jumlah tanggapan 
pengguna lulusan yang 

memberikan jawaban tidak 
memenuhi ketentuan 

diatas, maka berlaku 
perhitungan  

Skor akhir sebagai berikut: 

- untuk perguruan tinggi 
dengan jumlah lulusan tiap 

tahun paling sedikit 5000 
orang, maka Skor akhir = 

(PJ / 10%) x Skor. 
- untuk perguruan tinggi 

dengan jumlah lulusan tiap 
tahun kurang dari 5000 

orang, maka Skor akhir = 

(PJ / 20%) x Skor. 

8  Tingkat dan ukuran tempat 
kerja lulusan. 

Tabel 5.e.2) LKPT Tempat 
Kerja Lulusan 

Jika RI ≥ a ,maka Skor = 4 . 

Jika RI < a dan RN ≥ b 

,maka Skor = 3 + (RI/ a) . 
Jika RI = 0 dan RN = 0 dan 

RL ≥ c , maka Skor = 2  
Jika 0 < RI < a dan 0 < RN < 

b ,maka Skor = 2 + (2 x 
(RI/a)) + (RN/b) - ((RIx RN) / 

(a x b)) 
Jika RI= 0 dan RN = 0 dan 

RL < c , maka Skor = (2 x 

RL) / c  
RI = (NI/ NA) x 100% , RN = 

(NN / NA) x 100% ,  
RL= (NL/ NA) x 100% 

Faktor: a = 5% , b = 20% , c 
= 90% . 

NI = Jumlah lulusan yang 

bekerja di badan usaha 
tingkat 

internasional/multinasional. 
NN = Jumlah lulusan yang 

bekerja di badan usaha 

1 0 terdapat 
dokumen 

tingkat dan 
ukuran 

tempat kerja 
lulusan yg 

dimilki oleh 

PLK 

Melengkapi 
dokumen 

untuk 
persiapan 

akreditasi 



tingkat nasional atau 

berwirausaha yang berizin. 
NL = Jumlah lulusan yang 

bekerja di badan usaha 
tingkat wilayah/lokal atau 

berwirausaha tidak berizin. 
NL = NL4+ NL3 + NL2 , NJ = 

NJ4 + NJ3+ NJ2 
PJ = (NJ / NL) x 100% 

Ketentuan persentase 

responden lulusan: 
- untuk perguruan tinggi 

dengan jumlah lulusan 
program utama dalam 3 

tahun paling sedikit 5000 
orang, maka Prmin = 10%. 

- untuk perguruan tinggi 

dengan jumlah lulusan 
program utama dalam 3 

tahun kurang dari 5000 
orang,  

maka Prmin = 20% - (10% / 
5000) x NL. 

Jika persentase responden 
memenuhi ketentuan 

diatas, maka Skor akhir = 

Skor. 
Jika persentase responden 

tidak memenuhi ketentuan 
diatas, maka berlaku 

penyesuaian sebagai 
berikut:  

Skor akhir = (PJ / Prmin) x 
Skor 

*T/TT : terpenuhi/tidak terpenuhi 
 

c. Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) 

No 
Referensi 

(Butir Mutu) 
Uraian Audit T TT Hasil Audit Rekomendasi 

1  Apakah terdapat 
Apakah 

terdapatKetersediaan 
dokumen formal 

struktur organisasi 

dan tata kerja 
institusi beserta 

tugas dan fungsinya 

1 0 terdapat 
dokumen 

forma 
struktur 

organisasi  

Melengkapi 
dokumen 

untuk 
kebutuhan 

akreditasi 

2  Apakah terdapat 
Rasio jumlah 

pendaftar terhadap 
jumlah pendaftar 

yang lulus seleksi 
pada program  

1 0 Terdapat 
dokumen 

rasio jumlah 
pendaftar 

terhadap 
jumlah 

Melengkapi 
dokumen 

untuk 
kebutuhan 

akreditasi 



utama. 

Tabel 2.a LKPT 
Seleksi Mahasiswa,                                                                                                  

Rasio = NAi / NBi  
NAi = Jumlah calon 

mahasiswa yang ikut 
seleksi pada program 

utama. i = 1, 2, …, 
atau 7.  

NBi = Jumlah calon 

mahasiswa yang 
lulus seleksi pada 

program utama. i = 
1, 2, …, atau 7. 

pendaftar 

yang lulus 
4.3:4.2; Nbi 

95% 

3  Persentase jumlah 

mahasiswa yang 
mendaftar ulang 

terhadap jumlah 

pendaftar yang lulus 
seleksi pada program 

utama. 
Tabel 2.a LKPT 

Seleksi Mahasiswa 
Jika PDU ≥  95% 

,maka Skor = 4 . 

Jika 25% < PDU < 
95% , maka Skor = 

((40 x PDU) - 10) / 7 
,                                                     

PDU = (NCi / NBi) x 
100% 

NBi = Jumlah calon 
mahasiswa yang 

lulus seleksi pada 

program utama. i = 
1, 2, …, atau 7. 

NCi = Jumlah calon 
mahasiswa baru 

reguler pada 
program utama. i = 

1, 2, …, atau 7. 

1 0 dokumen 

persentase 
jumlah 

mahasiswa 

yang 
mendaftar 

ulang 
terhadap 

jumlah 
pendaftar 

yang lulus 

selekasi 
dilaporkan 

kinerja 
tahunan (Nai 

1374; Nbi 
1356) 

Melengkapi 

dokumen 
untuk 

kebutuhan 

akreditasi 

4  Persentase jumlah 

mahasiswa asing 
terhadap jumlah 

seluruh mahasiswa. 
Tabel 2.b LKPT 

Mahasiswa Asing 
Jika PMA ≥  0,5% , 

maka Skor = 4 . 
Jika PMA < 0,5% , 

maka Skor = 2 + 

(400 x PMA) .  
Tidak ada Skor 

kurang dari 2.                                                                                                          

0 1 belum ada 

dokumen 
persentasi 

jumlah 
mahasiswa 

asing 

PMB membuat 

laporan 
persentase 

jumalh 
mahasiswa 

asing terhadap 
jumlah 

seluruh 
mahasiswa 

dengan 

dokumen 
lengkap untuk  



PMA = (NWNA / NM) 

x 100% 
NWNA = Jumlah 

mahasiswa asing 
dalam 3 tahun 

terakhir. 
NM = Jumlah 

mahasiswa aktif 
dalam 3 tahun 

terakhir. 

*T/TT : terpenuhi/tidak terpenuhi 

 

d. Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) 

No 
Referensi 

(Butir 

Mutu) 

Uraian Audit T TT Hasil Audit Rekomendasi 

1 

  

Apakah terdapat 
Apakah terdapat 

ketersediaan 

dokumen formal 
struktur organisasi 

dan tata kerja 
institusi beserta 

tugas dan fungsinya 

1 0 terdapat dokumen 
formal struktur 

organisasi 

Persiapkan 
dokumen untuk 

kebutuhan 

akreditasi 

2 C.3.4.b)  
Layanan 

Kemahasi

swaan 

Apakah terdapat 
Ketersediaan dan 

mutu layanan 

kemahasiswaan 

0 1 Ketersediaan dan mutu 
layanan 

kemahasiswaan belum 

sepenuhnya terpenuhi 
di BAAK karena 

terdapat sumber data 
ganda terkait data 

ketersediaan mutu 
layanan yg ada di warek 

3. Disamping itu  belum 
ada data peserta UKM 

sehingga data 

mahasiswa peserta 
UKM dan tidak ada 

punishment resmi thd 
mahasiswa yg tidak ikut 

UKM,  

Perlu adanya 
cross chek data 

antara BAAK dan 

Warek 3 yang 
berkaitan 

dengan mutu 
layanan 

kemahasiswaan 
disamping itu 

perlu adanya SK 
Rektor terkait 

kewajiban dan 

pubishment bagi 
mahasiswa yg 

ikut dan tidak 
berpartisipasi 

dalam UKM 
karena masuk 

SKPI. 

3 C.6 

Pendidika
n 

C.6.4 
Indikator 

Kinerja 
Utama 

C.6.4.a) 
Kurikulu

m 

Apakah terdapat  

kebijakan 
pengembangan 

kurikulum yang 
mempertimbangkan:  

1) penyediaan 
sumber daya 

manusia yang 
terampil untuk 

mengantisipasi 

kebutuhan masa 

1 0 Pengembangan 

kurikulum tercantum 
dalam SK Rektor no 4 

tahun 2016 terkait 
pedoman 

pengembangan 
kurikukum, untuk saat 

ini belum ada 
pengembangan 

kurikulum terbaru 

Persiapkan 

dokumen untuk 
kebutuhan 

akreditasi dan 
mempersiapakan 

untuk 
melakukan 

pengembangan 
kurikulum 

terbaru 

mengingat SK 



kini dan masa 

depan,  
2) perkembangan 

industri, 
3) pengembangan 

kemampuan lulusan 
untuk 

berwirausaha, dan 
4) penerapan 

metode 

pembelajaran 
system ganda (dual 

system ), di industri 
dan di perguruan 

tinggi. 

pengembangan 

kurikulum 
terakhir di 

tahun 2016 

4 

  

Apakah terdapat 
Ketersediaan 

pedoman 

pengembangan 
kurikulum. 

1 0 Ketersediaan pedoman 
pengembangan 

kurikulum berdasarkan 

SK Rektor no 4 tahun 
2016 

Persiapkan 
dokumen untuk 

kebutuhan 

akreditasi 

5 

  

Apakah terdapat 

Ketersediaan 
pedoman 

pelaksanaan 
kurikulum yang 

mencakup 

pemantauan dan 
peninjauan 

kurikulum yang 
mempertimbangkan 

umpan balik dari 
para pemangku 

kepentingan, 
pencapaian isu-isu 

strategis untuk 

menjamin 
kesesuaian dan 

kemutakhirannya. 

1 0 Dokumen Pedoman 

pelaksanaan kurikulum 
tersedia yang 

didasarkan pada 
pengembangan 

kurikulum berdasarkan 

SK Rektor no 4 tahun 
2016 

Persiapkan 

dokumen untuk 
kebutuhan 

akreditasi 

6 C.6.4.b) 
Pembelaja

ran 

Apakah terdapat 
Ketersediaan 

pedoman tentang 
penerapan sistem 

penugasan dosen 

berdasarkan 
kebutuhan, 

kualifikasi, keahlian 
dan pengalaman.  

0 1 BAAK belum memiliki 
pedoman tentang 

penerapan sistem 
penugasan dosen 

berdasarkan 

kebutuhan, kualifikasi, 
keahlian dan 

pengalaman 

BAAK membuat 
pedoman 

tentang 
penerapan 

sistem 

penugasan 
dosen 

berdasarkan 
kebutuhan, 

kualifikasi, 
keahlian dan 

pengalaman 

7 

  

Apakah terdapat 

Ketersediaan bukti 
yang sahih tentang 

penetapan strategi, 

1 0 Bukti penetapan 

startegi, metode dan 
media pembelajaran 

serta penialain 

Persiapkan 

dokumen untuk 
kebutuhan 

akreditasi 



metode dan media 

pembelajaran serta  
penilaian 

pembelajaran. 

pembelajaran tertera 

dalam pedoman 
akademik 

8 

  

Apakah terdapat 
Ketersediaan bukti 

yang sahih tentang 
implementasi sistem 

memonitor dan 

evaluasi 
pelaksanaan dan 

mutu proses 
pembelajaran. 

1 0 bukti implementasi 
sistem monitor dan 

evaluasi pelaksanaan 
dan mutu proses 

pembelajaran ada di 

laporan hasil monev 
yang dilakukan oleh 

PJM 

Persiapkan 
dokumen untuk 

kebutuhan 
akreditasi 

9 

  

Persentase jumlah 

kredit mata kuliah 
praktikum/praktik/ 

praktik kerja 

lapangan (PKL) 
terhadap jumlah 

kredit seluruh mata 
kuliah. 

Tabel 2.c LKPT 
Bobot Kredit Mata 

Kuliah 

1 0 Persentase jumlah 

kredit mata kuliah 
praktikum/praktik/PKL 

ada di SK Rektor 

tentang kurikulum 

Persiapkan 

dokumen untuk 
kebutuhan 

akreditasi 

10 C.6.4.d) 

Suasana 
Akademik 

Apakah terdapat 

Ketersediaan 
dokumen formal 

kebijakan suasana 
akademik yang 

mencakup: otonomi 
keilmuan, 

kebebasan 
akademik, dan 

kebebasan mimbar 

akademik. 

1 0 Dokumen formal 

kebijakan suansan 
akademik terdapat 

dalam peraturan rektor 
nomor 02 tentang 

kebebasan akademik, 
kebebasan mimbar 

akademik, etika 
akademik dan otonomi 

keilmuan 

Persiapkan 

dokumen untuk 
kebutuhan 

akreditasi 

11 

  

Apakah terdapat 
Ketersediaan bukti 

yang sahih tentang 
terbangunnya 

suasana akademik 
yang kondusif yang 

dapat berupa:a) 

Keterlaksanaan 
interaksi akademik 

antar sivitas 
akademika dalam 

kegiatan 
pendidikan, 

penelitian dan PkM 
baik pada skala 

lokal/nasional/ 

internasional.b) 
Keterlaksanaan 

program/kegiatan 

1 0 Bukti dokumen tentang 
terbangunnya susasana 

akademik ada di 
laporan survey 

kepuasan 

Persiapkan 
dokumen untuk 

kebutuhan 
akreditasi 



non akademik yang 

melibatkan seluruh 
warga kampus yang 

didukung oleh 
ketersediaan 

sarana, prasarana, 
dan dana yang 

memadai. 

12 

  

Apakah terdapat 

Ketersediaan bukti 
yang sahih tentang 

langkah-langkah 
strategis  

yang dilakukan 
untuk 

meningkatkan 
suasana akademik. 

1 0 Bukti tentang langkah-

langkah strategis 
peningkatan suasana 

akademik masuk dalam 
renstra 

Persiapkan 

dokumen untuk 
kebutuhan 

akreditasi 

13 C.9 
Luaran 

dan 
Capaian  

Tridharm
a 

C.9.4  
Indikator 

Kinerja 

Utama 
C.9.4.a)  

Pendidika
n 

Rata-rata IPK 
mahasiswa dalam 3 

tahun terakhir. 
Tabel 5.a.1) LKPT 

Capaian 
Pembelajaran  

Perhitungan Skor 
untuk program 

Diploma dan 

Sarjana: Jika IPK ≥ 
3,25 ,maka Skor =4,  

Jika 2,00 ≤ IPK < 

3,25 , maka Skor = 
((8 x IPK) - 6) / 5  

Tidak ada Skor 

kurang dari 2. 
Perhitungan Skor 

untuk program 
Profesi, Magister 

dan Doktor: 
Jika IPK ≥  3,50 

,maka Skor = 4 . 

Jika 3,00 ≤ IPK < 

3,50 ,maka Skor = 
(4 x IPK) – 10.          

Tidak ada Skor 
kurang dari 2. 

Skor akhir dihitung 
berdasarkan 

perhitungan rata-

rata terbobot 
terhadap jumlah 

program studi pada 
setiap program 

pendidikan. 
Skor akhir = S(Skori 

x NPi) / SNPi  

1 0 Dokumen rata-rata IPK 
mahasiswa dalam 3 

tahun sudah lengkap di 
BAAK (lulusan ganjil 

3,56;..)  

Persiapkan 
dokumen untuk 

kebutuhan 
akreditasi 



NPi = jumlah 

program studi pada 
program pendidikan 

ke-I , i = 1, 2, ..., 7 

14 

  

Persentase lulusan 
yang memiliki 

sertifikasi 
kompetensi/profesi/ 

industri dalam 3 

tahun terakhir.  
Tabel 5.a.2) LKPT 

Sertifikat 
Kompetensi/ 

Profesi/ Industri 
Jika PLS ≥ 30% 

,maka Skor = 4 . 
Jika PLS < 30% 

,maka Skor = 1 + 

(10 x PLS) . 
PLS = (NLS / NL) x 

100% 
NLS = Jumlah 

lulusan yang 
memiliki sertikat 

kompetensi, profesi, 

dan/atau industri 
dalam 3 tahun 

terakhir. 
NL = Jumlah 

lulusan dalam 3 
tahun terakhir. 

1 0 Persentase lulusan yang 
memiliku sertifikat 

kompetensi ada 76 
Fisip, 2 FP; sedangkan 

FIK belum mengentri 

data terkait sertifikat 
kompetensi 

BAAK perlu 
melengkapi data 

persentase 
lulusan 

mahasiswa yang 

memilki 
sertifikat 

kompetensi di 
tiap program 

studi 

15 

  

Jumlah prestasi 

akademik 
mahasiswa di 

tingkat 

provinsi/wilayah, 
nasional,dan/atau  

internasional 
terhadap jumlah 

mahasiswa dalam 5 
tahun terakhir (TS-2 

s.d. TS). 

Tabel 5.b.1) 
LKPTPrestasi 

Akademik  
Mahasiswa  Jika RI 

≥  a ,maka Skor = 4     
Jika RI< a dan RN ≥ 

b ,maka Skor = 3 + 
(RI/ a) Jika RI = 0 

dan RN = 0  

dan RL >= c , maka 
Skor = 2 . 

Jika RI < a dan RN < 

1 0 Data jumlah prestasi 

akademik mahasiswa 
ada namun  antara data 

kemhasiswaan dan data 

warek 3 tidak sama 
sehingga sumber data 

yang dihasilkan ganda.  

BAAK dan Warek 

3 selaku bagian 
kemahasiswaan 

perlu melakukan 

cross chek 
jumlah data 

prestasi 
akademik 

mahasiswa 
sehingga tidak 

terjadi 

perbedaan 
jumlah data 

mahasiswa. 
Cross chek data 

perlu dilakukan 
secepatnya 

karena untuk 
kebutuhan 

pemutakhiran 

data untuk 
kebutuhan 

akreditasi 



b , 

maka Skor = 2 + (2 
x (RI/a)) + (RN /b) - 

((RIx RN)/(a x b)) .      
Jika RI= 0 dan RN = 

0  
dan RL < c , maka 

Skor = 1 + (RL/ c)   .  
RI= NI/ NM , RN = 

NN / NM , RL= 

NL/NM      
Faktor: a = 0,05% , 

b = 1% ,c = 5% 
NI = Jumlah 

prestasi akademik 
internasional. 

NN = Jumlah 

prestasi akademik 
nasional. 

NL = Jumlah 
prestasi akademik 

wilayah/lokal. 
NM = Jumlah 

mahasiswa aktif 
pada saat TS. 

16 

  

Jumlah prestasi non 
akademik 

mahasiswa di 
tingkat 

provinsi/wilayah, 
nasional, dan/atau 

internasional 
terhadap jumlah 

mahasiswa dalam 5 

tahun terakhir (TS-2 
s.d. TS).    Tabel 

5.b.2) LKPT Prestasi 
Non-akademik 

Mahasiswa Jika RI 
>= a ,maka Skor = 4 

,   Jika RI < a dan 
RN >= b ,maka Skor 

= 3 + (RI / a) Jika RI 

= 0 dan RN = 0 dan 
RL ≥  c , maka Skor 

= 2 .Jika RI < a dan 
RN < b ,maka Skor 

= 2 + (2 x (RI/a)) + 
(RN /b) - ((RI x 

RN)/(a x b)) .               

Jika RI = 0 dan RN 
= 0 dan RL < c , 

maka Skor = 1 + 
(RL/ c) .RI = NI/ NM 

    jumlah data prestasi 
non akademik 

mahasiswa ada namun 
masih belum lengkap, 

dikarenakan sumber 
data ganda antara data 

kemhasiswaan dan data 
warek 3 tidak sama. 

(non akademik: 

internasional=0, 
nasional=0, lokal=10)  

BAAK dan Warek 
3 selaku bagian 

kemahasiswaan 
perlu melakukan 

cross chek 
jumlah data 

prestasi non 
akademik 

mahasiswa 

sehingga tidak 
terjadi 

perbedaan 
jumlah data 

mahasiswa. 
Cross chek data 

perlu dilakukan 
secepatnya 

karena untuk 

kebutuhan 
pemutakhiran 

data untuk 
kebutuhan 

akreditasi 



, RN = NN / NM , RL 

= NL/ NM      
Faktor: a = 0,1% , b 

= 2% , c = 10%NI = 
Jumlah prestasi 

non-akademik 
internasional.NN = 

Jumlah prestasi 
non-akademik 

nasional.NL = 

Jumlah prestasi 
non-akademik 

wilayah/lokal.NM = 
Jumlah mahasiswa 

aktif pada saat TS. 
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Lama studi 
mahasiswa untuk 

setiap program 

dalam 3 tahun 
terakhir. 

Tabel 5.c.1) LKPT 
Lama Studi 

Mahasiswa 
Perhitungan Skor 

untuk program 

Doktor Terapan: 
Jika 2 < MS ≤ 3 

,maka Skor1= 4 . 
Jika 1 < MS ≤ 2 

,maka Skor1= (4 x 
MS) - 4  

Jika 3 < MS ≤ 7 
,maka Skor1 = (11 - 

MS) / 2 . 

Jika MS <= 1 ,maka 
Skor1= 0 .  

Perhitungan Skor 
untuk program 

Magister Terapan: 

Jika 1,5 < MS ≤ 2 

,maka Skor2= 4  

Jika 1 < MS ≤1,5 

,maka Skor2= (8 x 
MS) - 8  

Jika 2 < MS ≤ 4 
,maka Skor2 = 6 - 

MS  
Jika MS <= 1 , maka 

Skor2 = 0 . 

Perhitungan Skor 
untuk program 

Sarjana Terapan: 
Jika 3,5 < MS <= 4 

,maka Skor4 = 4 . 

1 0 Dokumen dan data 
lama studi mahasiswa 

untuk tiap program 

studi dalam 3 tahun 
terlengkapi 

Persiapkan 
dokumen untuk 

kebutuhan 

akreditasi 



Jika 3 < MS <= 3,5 

,maka Skor4 = (8 x 
MS) - 24 . 

Jika 4 < MS ≤ 7 
,maka Skor4 = (20 - 

(2 x MS)) / 3 . 
Jika MS ≤ 3 ,maka 

Skor4 = 0 .  
Perhitungan Skor 

untuk program 

Diploma Tiga: 
Jika 3 < MS ≤ 3,5 

,maka Skor5 = 4 . 
Jika 3,5 < MS <= 5 

,maka Skor5 = (26 - 
(4 x MS)) / 3. 

Jika MS <=3 ,maka 

Skor5 = 0 . 
Perhitungan Skor 

untuk program 
Diploma Dua: 

Jika 2 < MS ≤ 2,5 
,maka Skor5 = 4 . 

Jika 2,5 < MS ≤ 3 
,maka Skor5 = 24 - 

(8 x MS) . 

Jika MS < 2 atau 
MS > 3 ,maka Skor5 

= 0 . 
Perhitungan Skor 

untuk program 
Diploma Satu: 

Jika 1≥ MS ≤ 1,5 

,maka Skor5 = 4 . 

Jika 1,5 < MS ≤ 2 

,maka Skor5 = 16 - 
(8 x MS) . 

Jika MS < 1 atau 
MS > 2 ,maka Skor5 

= 0 . 

Skor akhir dihitung 
berdasarkan 

perhitungan rata-
rata terbobot 

terhadap banyaknya 
program studi pada 

setiap program 

pendidikan. 
Skor akhir = 

(∑(Skorix NPi) 

/∑NPi  

NPi = banyaknya 
program studi pada 



program pendidikan 

ke-i , i = 1, 2, ..., 7 
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Persentase 
kelulusan tepat 

waktu untuk setiap 
program. 

Tabel 5.c.2) LKPT  

Jika PTwi ≥ 50% 

,maka Skori= 4 . 
Jika PTwi < 50% 

,maka Skori = 1 + (6 
x PTWi) . 

Tidak ada Skor 
kurang dari 1 

Persentase untuk 
program pendidikan 

ke-i dihitung 

dengan rumus 
sebagai berikut: 

PTWi = (fi/ di) x 
100% 

fi = Jumlah 
mahasiswa yang 

lulus tepat waktu 

pada program 
pendidikan ke-i. 

di = Jumlah 
mahasiswa yang 

diterima pada 
angkatan tersebut 

pada program 
pendidikan ke-i.  

Skor akhir dihitung 

berdasarkan 
perhitungan rata-

rata terbobot 
terhadap jumlah 

program studi pada 
setiap program 

pendidikan. 
Skor akhir = S(Skori 

x NPi) / SNPi  

NPi = banyaknya 
program studi pada 

program pendidikan 
ke-i , i = 1, 2, ..., 7 

1 0 BAAK memiliki data 
presentasi kelulusan 

tepat waktu untuk 
setiap program studi 

terlengkapi 

Persiapkan 
dokumen untuk 

kebutuhan 
akreditasi 
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Persentase 

keberhasilan studi 
untuk setiap 

program. 

Tabel 5.c.2) LKPT 

Jika PPsi ≥ 85% 

,maka Skori= 4 

Jika 30% < PPsi < 

1 0 BAAK memiliki data 

persentase keberhasilan 
studi yang sudah 

terlengkapi 

Persiapkan 

dokumen untuk 
kebutuhan 

akreditasi 



85% ,maka Skori = 

((80 x PPSi) - 24) / 
11  

Jika PPsi ≤30%, 

maka Skor = 0. 
Persentase untuk 

program pendidikan 

ke-i dihitung 
dengan rumus 

sebagai berikut: 
PPSi = (ci/ ai) x 

100%  
ci = Jumlah 

mahasiswa yang 
lulus sampai 

dengan batas masa 

studi pada program 
pendidikan ke-i. 

ai = Jumlah 
mahasiswa yang 

diterima pada 
angkatan tersebut 

pada program 
pendidikan ke-i.  

Skor akhir dihitung 

berdasarkan rata-
rata terbobot 

terhadap jumlah 
program studi pada 

setiap program 
pendidikan. 

Skor akhir = 

S(Skorix NPi) / SNPi  
NPi = Jumlah 

program studi pada 
program ke-i , i = 1, 

2, ..., 7 

*T/TT : terpenuhi/tidak terpenuhi 
 

e. Biro Administrasi Umum (BAU) 

No 

Referens

i (Butir 
Mutu) 

Uraian Audit 

T TT Hasil Audit Rekomendasi 

1   Apakah terdapat 
Apakah 

terdapatKetersediaa
n dokumen formal 

struktur organisasi 
dan tata kerja 

institusi beserta 
tugas dan fungsinya 

0 1 Dokumen formal 
struktur organisasi ada 

namun tata kerja 
institusi beserta tugas 

dan fungsi masih belum 
ditemukan karena 

program kerja belum 
berdasar pada temuan 

BAU mulai 
menyusun tata 

kerja institusi 
berdasar pada 

temuan audit 
sebagai landasan 

dalam 
pembuatan 

rencana program 

kerja  



2 C.4 

Sumber 
Daya 

Manusia 
C.4.4 

ndikator 
Kinerja 

Utama 
C.4.4.a)  

Profil 

Dosen 

Rasio jumlah dosen 

tetap yang 
memenuhi 

persyaratan dosen 
terhadap jumlah 

program studi. 
Tabel 3.a.1) LKPT 

Kecukupan Dosen 
Perguruan Tinggi,   

Jika RDPS ≥  10 , 

maka Skor =4  

Jika 5 ≤ RDPS < 10 , 

maka Skor = (2 x 

RDPS) / 5,   
Jika RDPS < 5 , 

maka Skor = 0 . 

Keterangan: Data 
dosen tetap 

tercantum dalam 
laman PD-DIKTI.  

RDPS = NDT / NPS 
NDT = Jumlah 

dosen tetap. 
NPS = Jumlah 

program studi. 

1 0 data jumlah rasio dosen 

tetap yang memenuhi 
persyaratan dosen 

terhadap jumlah 
program studi ada 

antara lain DT : 174 PS 
: 19 skor : 9,16 (nilai : 

3,05) 

BAU 

mempersiapkan 
dokumen dan 

data jumlah 
rasio dosen tetap 

untuk 
kebutuhan 

akreditasi 

3   Persentase jumlah 

dosen yang memiliki 
jabatan fungsional 

minimal Lektor 
Kepala terhadap 

jumlah seluruh 
dosen tetap. 

Tabel 3.a.2) LKPT 

Jabatan Fungsional 
Dosen                                                                               

Jika PLKGB ≥  25% 
,maka Skor = 4 ,Jika 

PLKGB < 25% ,maka 
Skor = 1 + (12 x 

PLKGB). Tidak ada 
Skor kurang dari 1. 

PLKGB = (NDTLKGB 

/ NDT) x 100% 
NDTLKGB = Jumlah 

dosen tetap yang 
memiliki jabatan 

fungsional Lektor 
Kepala atau Guru 

Besar. 

NDT = Jumlah 
dosen tetap. 

1 0 Data jumlah presentase 

dosen yang memiliki 
jabatan fungsional di 

BAU ada, namun masih 
belum dilengkapi data 

terbaru seperti 
rekrutmrn dosen dg 

jebatan lektor kepala di 

prodi teknik sipil dan 
THP. Data sementara 

persentase 
dosendengan jabatan 

fungsional antara lain 
LK : 4 GB : 2 (skor : 

2,31) 

BAU perlu 

mendata kembali 
jumlah dosen 

yang memiliki 
jabatan fugsional 

seperti lektor, 
lektor kepala 

dan guru besar 

di tiap prodi di 
Universitas 

Wiraraja. Serta 
pelu 

mempersiakan 
dokumen dan 

data untuk 
kebutuhan 

akreditasi 

4   Persentase jumlah 

dosen yang memiliki 
sertifikat 

1 0 Data persentase jumlah 

dosen yang memeilki 
sertifikat kompetensi, 

BAU 

mempersiapkan 
dokumen dan 



kompetensi, profesi, 

dan/atau industri 
terhadap jumlah 

seluruh dosen tetap. 
Tabel 3.a.3) LKPT 

Sertifikasi Dosen                                                                                                 

Jika PDS ≥ 50% 

,maka Skor = 4 . 
Jika PDS < 50% 

,maka Skor = 1 + (6 
x PDS).       

Tidak ada Skor 
kurang dari1. 

PDS = (NDS / NDT) 
x 100% 

NDS = Jumlah 

dosen tetap 
bersertifikasi 

kompetensi, profesi, 
dan/atau industri.. 

NDT = Jumlah 
dosen tetap. 

profesi dan industri 

terhadap jumlah 
seluruh dosen tetap di 

BAU ada dengan jumlah 
NDS : 97 (skor 55,7% 

nilai 3,09) 

data jumlah 

dosen yang 
memilki 

sertifikat 
kompetensi, 

profesi, atau 
industri untuk 

kebutuhan 
akreditasi 

5   Persentase jumlah 

dosen tidak tetap 

terhadap jumlah 
seluruh dosen 

(dosen tetap dan 
dosen tidak tetap). 

Tabel 3.a.4) LKPT 
Dosen Tidak Tetap 

Jika PDTT ≥  10%, 
maka Skor = 4. 

Jika 10% <PDTT ≤ 

40% ,maka Skor = 

(14 - (20 x PDTT)) 
/3,    

Jika PDTT > 40% 
,maka Skor = 0,                                                                                      

PDTT = (NDTT / 

(NDTT + NDT)) x 
100% 

NDTT = Jumlah 
dosen tidak tetap. 

NDT = Jumlah 
dosen tetap. 

1 0 Data persentase jumlah 

dosen tidak tetap 

terhadap jumlah 
seluruh dosen di BAU 

ada dengan jumlah DTT 
: 15 (7,9%) skor 4) 

BAU 

mempersiapkan 

dokumen dan 
data persentase 

jumlah dosen 
tidak tetap (DTT) 

terhadap jumlah 
seluruh dosen 

untuk 
kebutuhan 

akreditasi 

6   Rasio jumlah 

mahasiswa terhadap 

jumlah dosen 
tetap.Tabel 3.b LKPT 

Beban Kerja 
DosenJika 12 ≤ 

RMDT ≤24 , maka 
Skor = 4 Jika RMDT 

< 12 ,maka Skor = 

0 1 BAU masih belum 

memiliki rasio jumlah 

mahasiswa terhadap 
jumlah dosen sehingga 

perlu koordinasi data 
dari BAAK 

BAU 

berkoordinasi 

dengan BAAK 
untuk mendata 

dan 
mendokumentasi

kan rasio jumlah 
mahasiswa 



RMDT/3 Jika 24 < 

RMDT < 40 ,maka 
Skor = 10 - (RMDT / 

4) Jika RMDT ≥ 40 , 
maka Skor = 0 

RMDT = NM / 
NDTNM = Jumlah 

mahasiswa (reguler 
dan transfer) pada 

program sarjana 

terapan dan/atau 
diploma tiga pada 

saat TS.NDT = 
Jumlah dosen tetap 

terhadap jumlah 

dosen tetap 

7 Tabel 3.d 

LKPT 
Rekognisi 

Dosen 

Rata-rata jumlah 

pengakuan atas 
prestasi/kinerja 

dosen terhadap 

jumlah dosen tetap 
dalam 3 tahun 

terakhir.    Jika RRD 
≥  0,25 ,maka Skor = 

4 . 

Jika RRD ≤ 0,25 

,maka Skor = 2 + (8 
x RRD).   Tidak ada 

Skor kurang dari 2. 
Pencapaian prestasi 

dosen dalam bentuk 
seperti: 

(1) menjadi visiting 
professor di 

perguruan tinggi 

nasional/ 
internasional. 

(2) menjadi keynote 
speaker /invited 

speaker pada 
pertemuan ilmiah 

tingkat nasional/ 
internasional. 

(3) menjadi staf ahli 

di lembaga tingkat 
nasional/ 

internasional. 
(4) menjadi editor 

atau mitra bestari 
pada jurnal nasional 

terakreditasi/ jurnal 

internasional 
bereputasi. 

(5) mendapat 
penghargaan atas 

prestasi dan kinerja 

0 1 BAU belum memiliki 

data rata-rata jumlah 
pengakuan atas 

prestasi/kinerja dosen 

terhadap jumlah dosen 
tetap dalam 3 tahun 

terakhir.  

BAU secepatnya 

mulai mendata 
rekognisi dosen 

di tiap 

fakultas/prodi 
dan membuat 

peraturan yang 
mewajibkan tiap 

dosen yang 
memiliki 

rekognisi untuk 

menyetorkan 
data ke BAU.  



di tingkat nasional/ 

internasional. 
RRD = NRD / NDT 

NRD = Jumlah 
pengakuan atas 

prestasi/kinerja 
dosen tetap dalam 3 

tahun terakhir. 
NDT = Jumlah 

dosen tetap 

8 C.4.4.c) 

Tenaga 
Kependid

ikan 

Kecukupan dan 

kualifikasi tenaga 
kependidikan 

berdasarkan jenis 
pekerjaannya 

(pustakawan, 
laboran, teknisi, 

dll.). 

1 0 BAU memiliki data 

kecukupan dan 
kualifikasi tenaga 

kependidikan 
berdasarkan jenis 

pekerjaan antara lain 
administrasi : 79, 

pustkawan : 4, 

programer : 9, laboran : 
4 

BAU 

mempersiapkan 
dokumen dan 

data kecukupan 
dan kualifikasi 

tenaga 
pendidikan 

berdasarkan 

jenis 
pekerjaannya 

untuk 
kebutuhan 

akreditasi 

9 C.5.4.b) 
Sarana 

dan 

Prasaran
a 

Kecukupan sarana 
dan prasarana 

terlihat dari 

ketersediaan, 
kemutakhiran, dan 

relevansi yang 
mendukung 

pembelajaran, 
penelitian, dan PkM, 

sekaligus untuk 
kegiatan 

pengembangan dan 

pelayanan termasuk 
teaching factory 

(factory for teaching) 
atau teaching 

industry (attachment 
ke industri). 

1 0 Sarana dan prasarana 
ada namun belum 

tercukupi terutama 

belum ada sarpras 
untuk berkebutuhan 

khusus (tindak lanjut : 
menyediakan kursi 

untuk kidal) memiliki 
teaching factory berupa 

janitra (produksi foto 
dan vifeo), bengkel 

produksi furniture dan 

las cat  

BAU mulai 
menyusun 

program kerja 

dengan 
memasukkan 

penyediaan 
sarana prasarana 

bagi yang 
berkebutuhan 

khusus serta 
menyediakan 

pengembangan 

dan pelayanan 
termasuk teaching 

factory (factory for 
teaching ) atau 

teaching industry 
(attachment ke 

industri). 

*T/TT : terpenuhi/tidak terpenuhi 

 

f. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) 

No Referensi 
(Butir 

Mutu) 

Uraian Audit T TT Hasil Audit Rekomendasi 

1 C.2.4.d)  

Kerjasama 

Apakah terdapat 

Ketersediaan 
dokumen formal 

kebijakan dan 
prosedur 

1 0 Dokumen formal 

kebijakan dan prosedur 
pengembangan jejaring 

dan kemitraan ada 
dalam buku pedoman 

Persiapkan 

dokumen untuk 
kebutuhan 

akreditasi 



pengembangan 

jejaring  
dan kemitraan 

(dalam dan luar 
negeri), dan 

monitoring dan 
evaluasi kepuasan 

mitra kerjasama 

LPPM, sedangkan 

monitoring dan evaluasi 
kepuasan mitra 

kerjasama terdapat 
dalam laporan survey 

kepuasan  

2   Apakah terdapat 

Ketersediaan 
dokumen 

perencanaan 
pengembangan 

jejaring dan 
kemitraan yang  

ditetapkan untuk 
mencapai visi, misi 

dan tujuan strategis 

institusi. 

0 1 Belum pernah ada 

monev sehingga blm 
mendapatkan data 

untuk pengembangan  

LPPM membuat 

perencanaan 
pengembangan 

jejaring 
kemitraan yang 

ditetapkan 
untuk mencapai 

visi, misi dan 
tujuan starategis 

institusi 

3   Apakah terdapat 
Ketersediaan data 

jumlah, lingkup, 
relevansi, dan 

kebermanfaatan 
kerjasama. 

0 1 Tidak ada data 
ketersediaan data 

jumlah, lingkup, 
relevansi dan 

kebermanfaatan 
kerjasama karena tidak 

ada data laporan 

kegiatan dari satker 
atau prodi 

LPPM membuat 
dokumen 

ketersediaan 
data jumlah, 

lingkup, 
relevansi dan 

kebermanfaatan 

kerjasama 
dengan 

berkoordinasi 
dengan 

fakultas/prodi 

4   Apakah terdapat 
Ketersediaan bukti 

monitoring dan 

evaluasi 
pelaksanaan 

program kemitraan, 
tingkat kepuasan 

mitra kerjasama 
yang diukur dengan 

instrumen yang 
sahih, serta upaya 

perbaikan mutu 

jejaring dan 
kemitraan untuk 

menjamin 
ketercapaian visi, 

misi dan tujuan 
strategis. 

0 1 Belum ada data 
ketersediaan bukti 

monev pelaksanaan 

program kemitraan, 
tingkat kepuasan mitra 

kerjasama yang diukur 
dengan instrumen yang 

sahih, serta upaya 
perbaikan mutu jejaring 

dan kemitraan untuk 
menjamin ketercapaian 

visi, misi dan tujuan 

strategis. Karena upaya 
pelaksanaan monev 

tidak disetujui saat 
pengajuan dipa 

LPPM 
melakukan  

Monev 

pelaksanaan 
program 

kemitraan, 
tingkat 

kepuasan mitra 
kerjasama yang 

diukur dengan 
instrumen yang 

sahih, serta 

upaya perbaikan 
mutu jejaring 

dan kemitraan 
untuk menjamin 

ketercapaian 
visi, misi dan 

tujuan strategis 

5   Apakah terdapat 

Kerjasama 
perguruan tinggi di 

bidang pendidikan, 

1 0 Data dokumen 

kerjasama perguruan 
tinggi di bidang 

pendidikan, penelitian 

Persipakan 

dokumen untuk 
kebutuhan 

akreditasi 



penelitian dan PkM 

dalam 3 tahun 
terakhir 

dan PKM terekam dalam 

sipp.lppm 

6 C.4.4.b) 

Kinerja 
Dosen 

Rata-rata 

penelitian/dosen/ta
hun dalam 3 tahun 

terakhir. 
Tabel 3.c.1) LKPT 

Produktivitas 

Penelitian  
Dosen Jika RI ≥  a 

,maka Skor = 4 . 
Jika RI < a dan RN ≥  

b ,maka Skor = 3 + 
(RI /a) .  

Jika RI = 0 dan RN 
= 0 dan RL ≥ c , 

maka Skor = 2 .  

Jika 0 < RI < a dan 
0 < RN < b ,maka 

Skor = 2 + (2 x 
(RI/a)) + (RN/b) - 

((RI x RN) / (a x b)) ,  
Jika RI = 0 dan RN 

= 0 dan RL < c , 

maka Skor = (2 x 
RL) / c . RI= NI / 3 / 

NDT , RN = NN / 3 / 
NDT , RL = NL/ 3 / 

NDT Faktor: a = 
0,05 , b = 0,5 , c = 1 

NI = Jumlah 
penelitian dengan 

biaya luar negeri 

dalam 3 tahun 
terakhir. 

NN = Jumlah 
penelitian dengan 

biaya dalam negeri 
diluar PT dalam 3 

tahun terakhir. 
NL = Jumlah 

penelitian dengan 

biaya dari PT atau 
mandiri dalam 3 

tahun terakhir. 
NDT = Jumlah 

dosen tetap 

1 0 Data rata-rata 

penelitian dosen : NI = 
2, NN = 10, NL = 72, 

NDT = 176 (skor nilai 
2,28)   

LPPM 

mempersiapkan 
data untuk 

kebutuhan 
akreditasi.  

7   Rata-rata 
PkM/dosen/tahun 

dalam 3 tahun 

terakhir. 
Tabel 3.c.2) LKPT 

Produktivitas PkM 

1 0 Data rata-rata PKM 
dosen : NI = 0, NN = 19, 

NL = 58, NDT = 176 

(skor nilai 2,22)   

LPPM 
mempersiapkan 

dokumen dan 

data untuk 
kebutuhan 

akreditasi.  



Dosen 

Jika RI ≥  a ,maka 
Skor = 4,      

Jika RI < a dan RN ≥  
b ,                     

maka Skor = 3 + 
(RI/ a) . 

Jika RI = 0 dan RN 
= 0 dan RL ≥ c , 

maka Skor = 2 . 

Jika 0 < RI < a dan 
0 < RN < b ,maka 

Skor = 2 + (2 x 
(RI/a)) + (RN/b) - 

((RIx RN) / (a x b)) 
Jika RI= 0 dan RN = 

0 dan RL < c , maka 

Skor = (2 x RL) / c .                                                                
RI = NI / 3 / NDT , 

RN = NN / 3 / NDT , 
RL = NL/ 3 / NDT ,  

Faktor: a = 0,05 , b 
= 0,5 , c = 1 

NI = Jumlah PkM 
dengan biaya luar 

negeri dalam 3 

tahun terakhir. 
NN = Jumlah PkM 

dengan biaya dalam 
negeri diluar PT 

dalam 3 tahun 
terakhir. 

NL = Jumlah PkM 
dengan biaya dari 

PT atau mandiri 

dalam 3 tahun 
terakhir. 

NDT = Jumlah 
dosen tetap. 

8   Rata-rata dana 

penelitian dosen/ 
tahun.Tabel 4.b 

LKPTPenggunaan 

DanaJika DPD ≥  10 
, maka Skor = 4 .    

Jika DPD < 10 , 
maka Skor = (2 x 

DPD) / 5 .DPD = DP 
/ 3 / NDT DP = 

Jumlah dana 

penelitian yang 
diperoleh dosen 

tetap dalam 3 tahun 
terakhir (Satuan: 

0 1 DPD < 10 juta yaitu 

5.071.767 dengan NDT 
= 176 

LPPM membuat 

kebijakan untuk 
membuat aturan 

yang 

mewajibkan 
dosen yang 

hanya menjadi 
anggota di dana 

internal dan 
eksternal wajib 

untuk 

melakukan 
penelitian dan 

pkm mandiri 
dengan jumlah 



juta Rupiah).NDT = 

Jumlah dosen tetap. 

dana untuk 

penelitian 
sebesar 

10.000.000 

9   Rata-rata dana PkM 
dosen/ tahun. 

Tabel 4.b LKPT 
Penggunaan Dana 

Jika DPkMD ≥  10 

,maka Skor = 4 .     
Jika DPkMD < 10 , 

maka Skor = (2 x 
DPkMD) / 5 . 

DPkMD = DPkM / 3 
/ NDT  

DPkM = Jumlah 
dana PkM yang 

diperoleh dosen 

tetap dalam 3 tahun 
terakhir (Satuan: 

juta Rupiah). 
NDT = Jumlah 

dosen tetap. 

1 0 DPkMD > 10 juta yaitu 
11.410.960 dengan NDT 

= 176 

LPPM membuat 
kebijakan untuk 

membuat aturan 
yang 

mewajibkan 

dosen yang 
hanya menjadi 

anggota di dana 
internal dan 

eksternal wajib 
untuk 

melakukan 
penelitian dan 

pkm mandiri dg 

jumlah dana 
untuk pkm 

sebesar 
5.000.000 

10   Persentase 
penggunaan dana 

penelitian terhadap 

total dana 
perguruan tinggi. 

Tabel 4.b LKPT 
Penggunaan Dana 

Jika PDP ≥ 2,5% 
,maka Skor = 4 .   

Jika PDP < 2,5% 
,maka Skor = 160 x 

PDP.                                                                                                                 

PDP = (DP / DT) x 
100%  

DP = Jumlah dana 
yang digunakan 

perguruan tinggi 
untuk kegiatan 

penelitian dalam 3 

tahun terakhir.  
DT = Jumlah 

penggunaan 
anggaran perguruan 

tinggi dalam 3 
tahun terakhir. 

1 0 Dokumen persentase 
penggunaan dana 

penelitian terhadap total 

dana perguruan tinggi 
bersumber di bagian 

keuangan 

LPPM 
mempersiapkan 

dokumen 

persentase 
penggunaan 

dana penelititan 
dan 

berkoordinasi 
dengan bagian 

keuangan 

11   Persentase 

penggunaan dana 

PkM terhadap total 
dana perguruan 

tinggi. 
Tabel 4.b LKPT 

1 0 Dokumen persentase 

penggunaan dana PkM 

terhadap total dana 
perguruan tinggi 

bersumber di bagian 
keuangan 

LPPM 

mempersiapkan 

dokumen 
persentase 

penggunaan 
dana PkM dan 



Penggunaan Dana 

Jika PDPkM ≥ 2,5% 
, maka Skor = 4 

Jika PDPkM < 2,5% 
, maka Skor = 160 x 

PDPkM . 
PDPkM = (DPkM / 

DT) x 100%  
DPkM = Jumlah 

dana yang 

digunakan 
perguruan tinggi 

untuk kegiatan PkM 
dalam 3 tahun 

terakhir.  
DT = Jumlah 

penggunaan 

anggaran perguruan 
tinggi dalam 3 

tahun terakhir. 

berkoordinasi 

dengan bagian 
keuangan 

12 C.6.4.c) 
Integrasi 

Penelitian 
dan  

PkM dalam 

Pembelajar
an  

Apakah terdapat 
Ketersediaan 

dokumen formal 
kebijakan dan 

pedoman untuk 

mengintegrasikan 
kegiatan penelitian 

dan PkM ke dalam 
pembelajaran. 

1 0 Dokumen formal 
kebijakan dan pedoman 

integrasi kegiatan 
penelitian dan PkM 

tercantum dalam  SK 

Rektor pengelolaan PPM 

LPPM 
mempersiapkan 

dokumen formak 
kebijakan dan 

pedoman 

integrasi untuk 
kebutuhan 

akreditasi 

13   Apakah terdapat 

Ketersediaan bukti  
yang sahih tentang 

pelaksanaan, 
evaluasi, 

pengendalian, dan 

peningkatan 
kualitas secara 

berkelanjutan 
integrasi kegiatan  

penelitian dan PkM 
ke dalam 

pembelajaran. 

1 0 Bukti sahih 

pelaksanaan antara lain 
ada di RPS, modul dan 

bahan ajar 

LPPM 

mempersiapkan 
data untuk 

kebutuhan 
akreditasi.  

14   Apakah terdapat 

Ketersedian bukti 
yang sahih bahwa 

SPMI melakukan 
monitoring dan 

evaluasi integrasi 
penelitian dan PkM 

terhadap 

pembelajaran. 

0 1 Belum ada bukti sahih 

bahwa SPMI melakukan 
monev integrasi 

penelitian dan PkM 
sehingga perlu 

dibuatkan monev 
integrasi penelitian dan 

PKM baik melalui RPS 

hingga dosen 
melaporkan matakuliah 

apa saja yang 

LPPM 

melakukan 
Monev integrasi 

penelitian dan 
PkM baik 

melalui RPS 
hingga dosen 

melaporkan 

matakuliah apa 
saja yang 

terintegrasi dg 



terintegrasi dg 

penelitian dan pkm 

penelitian dan 

pkm 

15 C.7 
Penelitian 

C.7.4 
Indikator 

Kinerja 
Utama 

C.7.4.a) 

Penelitian 

Apakah terdapat 
Ketersediaan 

dokumen formal 
Rencana Strategis 

Penelitian yang 
memuat landasan 

pengembangan, peta 

jalan penelitian, 
sumber daya, 

sasaran program 
strategis dan 

indikator kinerja. 

1 0 Tersedia dokumen 
Rencana Strategis 

Penelitian sudah 
lengkap dan 

terdokumentasi 

LPPM 
mempersiapkan 

dokumen untuk 
kebutuhan 

akreditasi 

16   Apakah terdapat 
Ketersediaan 

pedoman penelitian 

dan bukti 
sosialisasinya.  

1 0 Tersedia dokumen 
pedoman penelitian dan 

bukti sosialisasi sudah 

lengkap dan 
terdokumentasi 

LPPM 
mempersiapkan 

dokumen untuk 

kebutuhan 
akreditasi 

17   Apakah terdapat 

Bukti yang sahih 
tentang 

pelaksanaan proses 
penelitian 

mencakup 6 aspek 

sebagai berikut: 1) 
tatacara penilaian 

dan review,2) 
legalitas 

pengangkatan 
reviewer, 3) hasil 

penilaian usul 
penelitian,4) 

legalitas penugasan 

peneliti/kerjasama 
peneliti,5) berita 

acara hasil 
monitoring dan 

evaluasi, serta6) 
dokumentasi output 

penelitian. 

1 0 Tersedia bukti sahih 

pelaksanaan proses 
penelitian sudah 

lengkap dan 
terdokumentasi 

LPPM 

mempersiapkan 
dokumen untuk 

kebutuhan 
akreditasi 

18   Apakah terdapat 

Dokumen pelaporan 
penelitian oleh 

pengelola penelitian 
kepada pimpinan 

perguruan tinggi 
dan mitra/pemberi 

dana, memenuhi 
aspek aspek 

berikut:  

1) komprehensif,  
2) rinci,  

3) relevan,  

1 0 Tersedia dokumen 

pelaporan penelitian dan 
pengelolaan penelitian 

kepada pimpinan 
terlapor dalam laporan 

tahunan dan sudah 
terdokumentasi 

LPPM 

mempersiapkan 
dokumen untuk 

kebutuhan 
akreditasi 



4) mutakhir, dan  

5) disampaikan 
tepat  

waktu. 

19 C.8 
Pengabdia

n kepada  
masyaraka

t 

C.8.4 
Indikator 

Kinerja 
Utama 

C.8.4.a) 
Pelaksana

an PkM 

Apakah terdapat 
Ketersediaan 

dokumen formal 
Rencana Strategis 

PkM yang memuat 

landasan 
pengembangan, peta 

jalan PkM, sumber 
daya, sasaran 

program strategis 
dan indikator 

kinerja.  

1 0 Tersedia dokumen 
formal Rencana 

Strategis PkM sudah 
lengkap dan 

terdokumentasi 

LPPM 
mempersiapkan 

dokuen untuk 
kebutuhan 

akreditasi 

20   Apakah terdapat 

Ketersediaan 
pedoman PkM dan 

bukti sosialisasinya.  

1 0 Tersedia dokumen 

pedoman PkM sudah 
lengkap dan 

terdokumentasi 

LPPM 

mempersiapkan 
dokuen untuk 

kebutuhan 
akreditasi 

21   Apakah terdapat 

Bukti yang sahih 
tentang pelaksanaan 

proses PkM 

mencakup 6 aspek 
sebagai berikut: 

1) tatacara penilaian 
dan review, 

2) legalitas 
pengangkatan 

reviewer,  
3) hasil penilaian 

usul PkM, 

4) legalitas 
penugasan 

pelaksana 
PkM/kerjasama 

PkM, 
5) berita acara hasil 

monitoring dan 
evaluasi, serta 

6) dokumentasi 

output PkM.  

1 2 Tersedia bukti sahih 

pelaksanaan proses PkM 
sudah terlengkapi dan 

terdokumentasi 

LPPM 

mempersiapkan 
dokuen untuk 

kebutuhan 

akreditasi 

22   Apakah terdapat 
Dokumentasi 

pelaporan PkM oleh  
pengelola PkM 

kepada pimpinan 
perguruan tinggi 

dan mitra/pemberi  

dana yang 
memenuhi 5 aspek 

sebagai berikut:  

1 0 Tersedia dokumentasi 
pelaporan PkM oleh 

pengelola PkM kepada 
pimpinan perguruan 

tinggi ada di dalam 
laporan tahunan 

LPPM 
mempersiapkan 

dokuen untuk 
kebutuhan 

akreditasi 



1) komprehensif,  

2) rinci,  
3) relevan,  

4) mutakhir, dan  
5) disampaikan 

tepat waktu. 

23 C.8.4.a) 
Kelompok 

Pelaksana 

PkM 

Apakah terdapat 
Keberadaan 

kelompok  

pelaksana PkM. 

1 0 Terdapat kelompok 
Pelaksana PkM 

tercantum dalam SK 

kelompok pelaksana 
PkM tahun 2023 

LPPM 
mempersiapkan 

dokuen untuk 

kebutuhan 
akreditasi 

24 C.9.4.b) 

Penelitian 

Jumlah publikasi di 

jurnal dalam 3 
tahun terakhir. 

Tabel 5.f LKPT 
Publikasi Ilmiah 

Jika RI ≥ a , maka 

Skor = 4 . 
Jika RI < a dan RN ≥ 

b ,maka Skor = 3 + 
(RI / a) . 

Jika RI = 0 dan RN 
= 0 dan RL ≥ c , 

maka Skor = 2 . 
Jika 0 < RI < a dan 

0 < RN < b ,maka 

Skor = 2 + (2 x 
(RI/a)) + (RN/b) - 

((RIx RN) / (a x b)) 
Jika RI = 0 dan RN 

= 0 dan RL < c ,  
maka Skor = (2 x 

RL) / c  
RL = NA1/NDT , RN 

= (NA2 + NA3)/NDT 

,  
RI = NA4/NDT 

Faktor: a = 0,05,               
b = 0,5,   c = 1 

NA1 = Jumlah 
publikasi di jurnal 

tidak terakreditasi. 

NA2 = Jumlah 
publikasi di jurnal 

nasional 
terakreditasi. 

NA3 = Jumlah 
publikasi di jurnal 

internasional. 
NA4 = Jumlah 

publikasi di jurnal 

internasional 
bereputasi. 

1 0 Jumlah publikasi di 

jurnal dalam 3 tahun 
terakhir NA4 : 18, NA3 :0 

NA2 :82 NA1 : 147 

LPPM 

melengkapi data 
dan dokumen 

publikasi jurnal 
dalam 3 tahun 

terakhir 



NDT = Jumlah 

dosen tetap. 

25   Jumlah publikasi di 
seminar/ tulisan di 

media massa dalam 
3 tahun 

terakhir.Tabel 5.f 
LKPT Publikasi 

IlmiahJika RI ≥ a 

,maka Skor = 4 
.Jika RI < a dan RN 

≥ b ,maka Skor = 3 
+ (RI/ a) .Jika RI = 0 

dan RN = 0 dan RL ≥ 
c , maka Skor = 2 

.Jika 0 < RI < a dan 
0 < RN < b ,maka 

Skor = 2 + (2 x 

(RI/a)) + (RN/b) - 
((RIx RN) / (a x 

b))Jika RI= 0 dan RN 
= 0 dan RL < c , 

maka Skor = (2 x 
RL) / c RL = NB1 / 

NDT , RN = NB2 / 

NDT , RI= NB3 / 
NDT Faktor: a = 

0,05 , b = 0,5 , c = 1 
NB1 = Jumlah 

publikasi di seminar 
wilayah/lokal/pergu

ruan tinggi.NB2 = 
Jumlah publikasi di 

seminar penelitian 

nasional.NB3 = 
Jumlah publikasi di 

seminar penelitian 
internasional.NDT = 

Jumlah dosen tetap. 

1 0 Jumlan NB3 = 27 LPPM 
melengkapi data 

Jumlah 
publikasi di 

seminar/ tulisan 
di media massa  

26   Rasio jumlah 
produk/jasa yang 

diadopsi oleh 

industri/masyaraka
t terhadap jumlah 

dosen tetap dalam 3 
tahun terakhir. 

Tabel 5.g LKPT 
Produk/jasa yang 

Diadopsi oleh 
Industri/Masyaraka

t. 

Jika RS ≥ 1 ,maka 
Skor = 4 

Jika RS < 1 ,maka 

1 0 Jumlah TTG = 16 LPPM 
melengkapi data 

rasio Jumlah 

produk/jasa 
yang diadopsi 

oleh 
industri/masyar

akat terhadap 
jumlah dosen 

tetap  



Skor = 2 + (2 x RS) . 

Tidak ada Skor 
kurang dari 2. 

RS = NAPJ / NPS 
NAPJ = 

Jumlahproduk/jasa 
yang diadopsi oleh 

industri/masyaraka
t dalam 3 tahun 

terakhir. 

NPS = Jumlah 
program studi. 

27   Jumlah luaran 

penelitian dan PkM 
dosen tetap dalam 3 

tahun terakhir. 
Tabel 5.h LKPT 

Luaran Lainnya 

Jika RLP ≥ 1 ,maka 
Skor 4 . 

Jika RLP < 1 ,maka 
Skor = 2 + (2 x RLP)  

Tidak ada Skor 
kurang dari 2. 

RLP = (2 x NA + 4 x 

(NB + NC) + 
ND)/NDT 

NA = Jumlah luaran 
penelitian/PkM 

yang mendapat 
pengakuan HKI 

(Paten, Paten 
Sederhana) 

NB = Jumlah luaran 

penelitian/PkM 
yang mendapat 

pengakuan HKI 
(Hak Cipta, Desain 

Produk Industri, 
Perlindungan 

Varietas Tanaman, 
Desain Tata Letak 

Sirkuit Terpadu, 

dll.) 
NC = Jumlah luaran 

penelitian/PkM 
dalam bentuk 

Teknologi Tepat 
Guna, Produk 

(Produk 

Terstandarisasi, 
Produk 

Tersertifikasi), Karya 
Seni, Rekayasa 

1 0 Jumlah NB = 37 LPPM 

melengkapi 
Jumlah luaran 

penelitian dan 
PkM dosen tetap 

untuk 

kebutuhan 
akreditasi 



Sosial. 

ND = Jumlah luaran 
penelitian/PkM 

yang diterbitkan 
dalam bentuk Buku 

ber-ISBN, Book 
Chapter . 

NDT = Jumlah 
dosen tetap. 

 

g.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Risiko Yang Perlu Dimitagasi 

Berikut ini adalah risiko yang perlu dimitagasi dan rekomendasi dari auditor : 

Tabel 2. Risiko yang perlu dimitasi dan rekomendasi dari auditor : 

A. Biro Administrasi Perencanaan, Sistem Informasi dan Pangkalan Data (BAPSI) 

No 

Referensi 

(Butir 
Mutu) 

Uraian Audit Kemungkinan Dampak 
Besaran 
Risiko 

Jenis 
Risko 

Rekomendasi 

1  Apakah terdapat 
Ketersediaan Sistem 

TIK (Teknologi 
Informasi dan 

Komunikasi) untuk 
mengelola dan 

menyebarkan ilmu 
pengetahuan (misal: 

Sistem Informasi 

Pendidikan/ 
Pembelajaran, 

Sistem Informasi 
Penelitian dan PkM, 

Sistem Informasi 
Perpustakaan, dll.) 

Skor = ((2 x A) + B + 

C) / 4 

Sering Terjadi 
(4) 

Signifikan 
(4) 

Sangat 
Tinggi (22) 

Risiko 
Kualitas 

Perlu adanya penerapan 
elearning dalam sistem 

informasi 
pendidikan/pembelajaran 

 

B. Pusat Layanan Karir dan Konseling (PLKK) 

No 
Referensi 

(Butir Mutu) 
Uraian Audit Kemungkinan Dampak 

Besaran 
Risiko 

Jenis Risko Rekomendasi 

  Kesesuaian bidang 

kerja lulusan dari 
program utama di 

perguruan tinggi 

4 4 22 Risiko 

Kualitas 

BAPSI segera 

menindak 
lanjuti 

laporan PLK 



terhadap kompetensi 

bidang studi.Tabel 
5.d.2) LKPT 

Kesesuaian Bidang 
Kerja LulusanJika PBS 

≥ 80% , maka Skor = 
4.Jika PBS < 80%, 

maka Skor = 5 x PBS 
NL = NL4+ NL3+ NL2 , 

NJ = NJ4 + NJ3+ 

NJ2PJ = (NJ / NL) x 
100%PBS = Rata-rata 

persentase kesesuaian 
bidang kerja lulusan = 

(KB4 + KB3+ KB2)/ 
3Ketentuan persentase 

responden lulusan:- 

untuk perguruan 
tinggi dengan jumlah 

lulusan program 
utama dalam 3 tahun 

paling sedikit 5000 
orang, maka Prmin = 

10%.- untuk 
perguruan tinggi 

dengan jumlah lulusan 

program utama dalam 
3 tahun kurang dari 

5000 orang, maka 
Prmin = 20% - (10% / 

5000) x NL.Jika 
persentase responden 

memenuhi ketentuan 
diatas, maka Skor 

akhir = Skor.Jika 

terkait tidak 

berfungsinya 
website PLK 

terutama 
terkait 

pengupgrade 
tan data user 

PLK 



persentase responden 

tidak memenuhi 
ketentuan diatas, 

maka berlaku 
penyesuaian sebagai 

berikut: Skor akhir = 
(PJ / Prmin) x Skor. 

 

 

C. Penerimaan Mahasisw Baru (PMB) 

No 

Referensi 

(Butir 
Mutu) 

Uraian Audit 
Kemungkina

n 
Dampak 

Besaran 

Risiko 
Jenis Risko Rekomendasi 

1  Persentase jumlah 

mahasiswa asing terhadap 
jumlah seluruh mahasiswa. 

Tabel 2.b LKPT Mahasiswa 

Asing 
Jika PMA ≥  0,5% , maka 

Skor = 4 . 
Jika PMA < 0,5% , maka 

Skor = 2 + (400 x PMA) .  
Tidak ada Skor kurang dari 

2.                                                                                                          

PMA = (NWNA / NM) x 100% 
NWNA = Jumlah mahasiswa 

asing dalam 3 tahun 
terakhir. 

NM = Jumlah mahasiswa 
aktif dalam 3 tahun 

terakhir. 

4 4 22 Risiko 

Kualitas 

PMB 

membuat 
laporan 

persentase 

jumalh 
mahasiswa 

asing 
terhadap 

jumlah 
seluruh 

mahasiswa 

dengan 
dokumen 

lengkap  

 

  



D. Biro Adminstrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) 

No 
Referensi 

(Butir Mutu) 
Uraian Audit Kemungkinan Dampak 

Besaran 

Risiko 
Jenis Risko Rekomendasi 

1 C.3.4.b)  

Layanan 
Kemahasiswaan 

Apakah terdapat 

Ketersediaan dan 
mutu layanan 

kemahasiswaan 

4 3 18 Risiko 

Kualitas 

Perlu adanya 

cross chek data 
antara BAAK 

dan Warek 3 

yang berkaitan 
dengan mutu 

layanan 
kemahasiswaan 

disamping itu 
perlu adanya SK 

Rektor terkait 

kewajiban dan 
punishment bagi 

mahasiswa yg 
ikut dan tidak 

berpartisipasi 
dalam UKM 

karena masuk 
SKPI. 

2 C.6.4.b) 

Pembelajaran 

 

Apakah terdapat 

Ketersediaan pedoman 

tentang penerapan 
sistem penugasan 

dosen berdasarkan 
kebutuhan, 

kualifikasi, keahlian 
dan pengalaman.  

 

4 4 22 Risiko 

Kualitas 

BAAK membuat 

pedoman 

tentang 
penerapan 

sistem 
penugasan 

dosen 
berdasarkan 

kebutuhan, 

kualifikasi, 
keahlian dan 

pengalaman 



3  Persentase lulusan 

yang memiliki 
sertifikasi 

kompetensi/profesi/ 
industri dalam 3 

tahun terakhir.  
Tabel 5.a.2) LKPT 

Sertifikat Kompetensi/ 
Profesi/ Industri 

Jika PLS ≥ 30% ,maka 

Skor = 4 . 
Jika PLS < 30% ,maka 

Skor = 1 + (10 x PLS) . 
PLS = (NLS / NL) x 

100% 
NLS = Jumlah lulusan 

yang memiliki sertikat 

kompetensi, profesi, 
dan/atau industri 

dalam 3 tahun 
terakhir. 

NL = Jumlah lulusan 
dalam 3 tahun 

terakhir. 
 

4 2 13 Risiko 

Kualitas 

BAAK perlu 

melengkapi data 
persentase 

lulusan 
mahasiswa yang 

memilki 
sertifikat 

kompetensi di 
tiap program 

studi 

4  Jumlah prestasi 
akademik mahasiswa 

di tingkat 
provinsi/wilayah, 

nasional,dan/atau  
internasional terhadap 

jumlah mahasiswa 
dalam 5 tahun 

terakhir (TS-2 s.d. TS). 

Tabel 5.b.1) 

2 4 14 Risiko 
Kualitas 

BAAK dan 
Warek 3 selaku 

bagian 
kemahasiswaan 

perlu melakukan 
cross chek 

jumlah data 
prestasi 

akademik 

mahasiswa 



LKPTPrestasi 

Akademik  
Mahasiswa  Jika RI ≥  

a ,maka Skor = 4     
Jika RI< a dan RN ≥ b 

,maka Skor = 3 + (RI/ 
a) Jika RI = 0 dan RN = 

0  
dan RL >= c , maka 

Skor = 2 . 

Jika RI < a dan RN < b 
, 

maka Skor = 2 + (2 x 
(RI/a)) + (RN /b) - ((RIx 

RN)/(a x b)) .      
Jika RI= 0 dan RN = 0  

dan RL < c , maka Skor 

= 1 + (RL/ c)   .  RI= NI/ 
NM , RN = NN / NM , 

RL= NL/NM      
Faktor: a = 0,05% , b = 

1% ,c = 5% 
NI = Jumlah prestasi 

akademik 
internasional. 

NN = Jumlah prestasi 

akademik nasional. 
NL = Jumlah prestasi 

akademik 
wilayah/lokal. 

NM = Jumlah 
mahasiswa aktif pada 

saat TS. 
 

sehingga tidak 

terjadi 
perbedaan 

jumlah data 
prestasi 

mahasiswa. 
Cross chek data 

perlu dilakukan 
secepatnya 

karena untuk 

kebutuhan 
pemutakhiran 

data untuk 
kebutuhan 

akreditasi 



5  Jumlah prestasi non 

akademik mahasiswa 
di tingkat 

provinsi/wilayah, 
nasional, dan/atau 

internasional terhadap 
jumlah mahasiswa 

dalam 5 tahun 
terakhir (TS-2 s.d. TS).    

Tabel 5.b.2) LKPT 

Prestasi Non-
akademik  

Mahasiswa Jika RI >= 
a ,maka Skor = 4 ,   

Jika RI < a dan RN >= 
b ,maka Skor = 3 + (RI 

/ a)  

Jika RI = 0 dan RN = 0  
dan RL ≥  c , maka 

Skor = 2 . 
Jika RI < a dan RN < b 

,maka Skor = 2 + (2 x 
(RI/a)) + (RN /b) - ((RI 

x RN)/(a x b)) .               
Jika RI = 0 dan RN = 0  

dan RL < c , maka Skor 

= 1 + (RL/ c) . 
RI = NI/ NM , RN = NN 

/ NM , RL = NL/ NM      
Faktor: a = 0,1% , b = 

2% , c = 10% 
NI = Jumlah prestasi 

non-akademik 
internasional. 

NN = Jumlah prestasi 

2 4 14 Risiko 

Kualitas 

BAAK dan 

Warek 3 selaku 
bagian 

kemahasiswaan 
perlu melakukan 

cross chek 
jumlah data 

prestasi non 
akademik 

mahasiswa 

sehingga tidak 
terjadi 

perbedaan 
jumlah data 

prestasi 
mahasiswa. 

Cross chek data 

perlu dilakukan 
secepatnya 

karena untuk 
kebutuhan 

pemutakhiran 
data untuk 

kebutuhan 
akreditasi 



non-akademik 

nasional. 
NL = Jumlah prestasi 

non-akademik 
wilayah/lokal. 

NM = Jumlah 
mahasiswa aktif pada 

saat TS. 

 

E. Biro Administrasi Umum (BAU) 

No 
Referensi 

(Butir Mutu) 
Uraian Audit Kemungkinan Dampak 

Besaran 

Risiko 

Jenis 

Risko 
Rekomendasi 

1   Apakah terdapat 
Ketersediaan 

dokumen formal 
struktur organisasi 

dan tata kerja institusi 
beserta tugas dan 

fungsinya 

4 4 22 Risiko 
Kualitas 

BAU mulai menyusun 
tata kerja institusi 

berdasar pada 
temuan audit sebagai 

landasan dalam 
pembuatan rencana 

program kerja  

2   Rasio jumlah 

mahasiswa terhadap 
jumlah dosen 

tetap.Tabel 3.b LKPT 
Beban Kerja 

DosenJika 12 ≤ RMDT 
≤24 , maka Skor = 4 

Jika RMDT < 12 ,maka 

Skor = RMDT/3 Jika 
24 < RMDT < 40 ,maka 

Skor = 10 - (RMDT / 4) 
Jika RMDT ≥ 40 , 

maka Skor = 0 RMDT 
= NM / NDTNM = 

4 3 18 Risiko 

Kualitas 

BAU berkoordinasi 

dengan BAAK untuk 
mendata dan 

mendokumentasikan 
rasio jumlah 

mahasiswa terhadap 
jumlah dosen tetap 



Jumlah mahasiswa 

(reguler dan transfer) 
pada program sarjana 

terapan dan/atau 
diploma tiga pada saat 

TS.NDT = Jumlah 
dosen tetap 

3 Tabel 3.d LKPT 

Rekognisi 

Dosen 

Rata-rata jumlah 

pengakuan atas 

prestasi/kinerja 
dosen terhadap 

jumlah dosen tetap 
dalam 3 tahun 

terakhir.    Jika RRD ≥  
0,25 ,maka Skor = 4 . 

Jika RRD ≤ 0,25 

,maka Skor = 2 + (8 x 

RRD).   Tidak ada Skor 
kurang dari 2. 

Pencapaian prestasi 
dosen dalam bentuk 

seperti: 
(1) menjadi visiting 

professor di 

perguruan tinggi 
nasional/ 

internasional. 
(2) menjadi keynote 

speaker /invited 
speaker pada 

pertemuan ilmiah 
tingkat nasional/ 

internasional. 

(3) menjadi staf ahli di 
lembaga tingkat 

4 4 22 Risiko 

Kualitas 

BAU secepatnya 

mulai mendata 

rekognisi dosen di 
tiap fakultas/prodi 

dan membuat 
peraturan yang 

mewajibkan tiap 
dosen yang memiliki 

rekognisi untuk 
menyetorkan data ke 

BAU.  



nasional/ 

internasional. 
(4) menjadi editor atau 

mitra bestari pada 
jurnal nasional 

terakreditasi/ jurnal 
internasional 

bereputasi. 
(5) mendapat 

penghargaan atas 

prestasi dan kinerja di 
tingkat nasional/ 

internasional. 
RRD = NRD / NDT 

NRD = Jumlah 
pengakuan atas 

prestasi/kinerja 

dosen tetap dalam 3 
tahun terakhir. 

NDT = Jumlah dosen 
tetap 

4 C.5.4.b) 

Sarana dan 
Prasarana 

Kecukupan sarana 

dan prasarana terlihat 
dari ketersediaan, 

kemutakhiran, dan 

relevansi yang 
mendukung 

pembelajaran, 
penelitian, dan PkM, 

sekaligus untuk 
kegiatan 

pengembangan dan 
pelayanan termasuk 

teaching factory 

(factory for teaching ) 

4 3 18 Risiko 

Kualitas 

BAU mulai menyusun 

program kerja dengan 
memasukkan 

penyediaan sarana 

prasarana bagi yang 
berkebutuhan 

khusus serta 
menyediakan 

pengembangan dan 
pelayanan termasuk 

teaching factory 
(factory for teaching ) 

atau teaching 



atau teaching 

industry (attachment 
ke industri). 

industry (attachment 

ke industri). 

 

 

F. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) 

No 
Referensi 

(Butir Mutu) 
Uraian Audit Kemungkinan Dampak 

Besaran 

Risiko 

Jenis 

Risko 
Rekomendasi 

1   Apakah terdapat 
Ketersediaan 

dokumen 

perencanaan 
pengembangan 

jejaring dan kemitraan 
yang  

ditetapkan untuk 
mencapai visi, misi 

dan tujuan strategis 
institusi. 

 

Sering Terjadi Moderat Tinggi Risiko 
Kualitas 

LPPM membuat 
perencanaan 

pengembangan 

jejaring kemitraan 
yang ditetapkan 

untuk mencapai visi, 
misi dan tujuan 

starategis institusi 

2   Apakah terdapat 

Ketersediaan data 
jumlah, lingkup, 

relevansi, dan 
kebermanfaatan 

kerjasama. 
 

Sering Terjadi Moderat Tinggi Risiko 

Kualitas 

LPPM membuat 

dokumen 
ketersediaan data 

jumlah, lingkup, 
relevansi dan 

kebermanfaatan 
kerjasama dengan 

berkoordinasi 

dengan 
fakultas/prodi 

3  Apakah terdapat 

Ketersediaan bukti 
monitoring dan 

Sering Terjadi Signifikan Sangat 

Tinggi 

Risiko 

Kualitas 

LPPM melakukan  

Monev pelaksanaan 
program kemitraan, 



evaluasi pelaksanaan 

program kemitraan, 
tingkat kepuasan 

mitra kerjasama yang 
diukur dengan 

instrumen yang sahih, 
serta upaya perbaikan 

mutu jejaring dan 
kemitraan untuk 

menjamin 

ketercapaian visi, misi 
dan tujuan strategis. 

 

tingkat kepuasan 

mitra kerjasama 
yang diukur dengan 

instrumen yang 
sahih, serta upaya 

perbaikan mutu 
jejaring dan 

kemitraan untuk 
menjamin 

ketercapaian visi, 

misi dan tujuan 
strategis 

4  Rata-rata dana 
penelitian dosen/ 

tahun.Tabel 4.b 
LKPTPenggunaan 

DanaJika DPD ≥  10 , 

maka Skor = 4 .    Jika 
DPD < 10 , maka Skor 

= (2 x DPD) / 5 .DPD = 
DP / 3 / NDT DP = 

Jumlah dana 
penelitian yang 

diperoleh dosen tetap 

dalam 3 tahun 
terakhir (Satuan: juta 

Rupiah).NDT = 
Jumlah dosen tetap. 

 

Sering Terjadi Signifikan Sangat 
Tinggi 

Risiko 
Keuangan 

LPPM membuat 
kebijakan untuk 

membuat aturan 
yang mewajibkan 

dosen yang hanya 

menjadi anggota di 
dana internal dan 

eksternal wajib 
untuk melakukan 

penelitian dan pkm 
mandiri dg jumlah 

dana untuk 

penelitian sebesar 
10.000.000 

5  Rata-rata dana PkM 
dosen/ tahun. 

Tabel 4.b LKPT 
Penggunaan Dana 

Jika DPkMD ≥  10 

Jarang Terjadi Signifikan Tinggi Risiko 
Keuangan 

LPPM membuat 
kebijakan untuk 

membuat aturan 
yang mewajibkan 

dosen yang hanya 



,maka Skor = 4 .     

Jika DPkMD < 10 , 
maka Skor = (2 x 

DPkMD) / 5 . 
DPkMD = DPkM / 3 / 

NDT  
DPkM = Jumlah dana 

PkM yang diperoleh 
dosen tetap dalam 3 

tahun terakhir 

(Satuan: juta Rupiah). 
NDT = Jumlah dosen 

tetap. 
 

menjadi anggota di 

dana internal dan 
eksternal wajib 

untuk melakukan 
penelitian dan pkm 

mandiri dg jumlah 
dana untuk pkm 

sebesar 5.000.000 

6  Apakah terdapat 

Ketersedian bukti 
yang sahih bahwa 

SPMI melakukan 

monitoring dan 
evaluasi integrasi 

penelitian dan PkM 
terhadap 

pembelajaran. 
 

Sering Terjadi Signifikan Sangat 

Tinggi 

Risiko 

Kualitas 

LPPM melakukan 

Monev integrasi 
penelitian dan PkM 

baik melalui RPS 

hingga hingga dosen 
melaporkan 

matakuliah apa saja 
yang terintegrasi dg 

penelitian dan pkm 

 



 

III. KESIMPULAN AUDIT 

1. Pelaksanaan AMI untuk persiapan APT dan APS telah dilaksanakan. 

2. Indikator yang terpenuhi sebesar 54 (77%) dan yang tidak terpenuhi sebesar 

16 (23%). 

3. Temuan yang dimitigasi dilakukan tabulasi dengan hasil sebagaimana tabel 

dan grafik berikut: 

a. Kemungkinan terjadinya risiko 

Tabel 3. Kemungkinan terjadinya risiko 

Kemungkinan Jumlah 

Hampir Tidak Terjadi 20 

Jarang Terjadi 29 

Kadang Terjadi 5 

Sering Terjadi 16 

Hampir Pasti Terjadi 0 

Jumlah 70 

 

 

Gambar 1. Kemungkinan terjadinya risiko 

Dari Tabel 3 dan Grafik 1 menunjukkan bahwa kelompok kemungkinan yang 

tertinggi adalah jarang terjadi sebesar 29 (41%) indikator standar dari total 

indikator yang dilakukan mitigasi. 
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b. Dampak terjadinya risiko 

Tabel 4. Dampak Terjadinya Risiko 

Dampak Risiko Jumlah 

Tidak Signifikan 1 

Minor 39 

Moderat 10 

Signifikan 20 

Sangat Signifikan 0 

Jumlah 70 

 

 

Gambar 2. Kemungkinan terjadinya risiko 

Dari Tabel 4 dan Grafik 2 menunjukkan bahwa kelompok dampak risiko 

yang tertinggi adalah minor sebanyak 39 (56%) indikator standar dari total 

indikator yang dilakukan mitigasi. 

c. Crosstab kemungkinan dan dampak 

Tabel 5. Crosstab Kemungkinan Dan Dampak 

Kemungkinan Dampak  Total 

Kemungkinan 
Tidak 

Signifikan 

Minor Moderat Signifikan Sangat 

Signifikan 

Hampir Tidak 

Terjadi  

0 12 0 8 0 20 

Jarang Terjadi  0 21 5 3 0 29 

Kadang 

Terjadi  

0 5 0 0 0 5 

Sering Terjadi  1 1 5 9 0 16 

Hampir Pasti 
Terjadi  

0 0 0 0 0 0 

Total Dampak  1 39 10 20 0 70 
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Gambar 3. Crosstab Kemungkinan Dan Dampak Risiko 

Dari Tabel 5 dan Gambar Grafik 3 menunjukkan bahwa crosstab kelompok 

keterjadian dengan dampak risiko yang tertinggi adalah Keterjadian Hampir 

Jarang Terjadi dengan Minor sebanyak 21 (30%) indikator standar dari total 

indikator yang dilakukan mitigasi. 

d. Jenis risiko  

Tabel 6. Jenis Risiko  

Jenis Risiko Jumlah 

Risiko Kualitas  68 

Risiko Keuangan  2 

Risiko Operasional  0 

Risiko Hukum 0 

Risiko Strategik  0 

Risiko Kepatuhan  0 

Risiko Reputsi  0 

Jumlah  70 
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Gambar 4. Jenis Risiko yang Dimitigasi  

Dari Tabel 6 dan Gambar 4 menunjukkan bahwa kelompok jenis risiko yang 

tertinggi adalah Risiko Kualitas sebanyak 68 (97%) indikator standar dari 

total indikator yang dilakukan mitigasi. 

e. Besaran risiko yang perlu dimitigasi 

Tabel 7. Besaran Risiko Yang Dimitigasi 

Besaran Risiko Jumlah 

Sangat Tinggi 8 

Tinggi  9 

Sedang  40 

Rendah  13 

Jumlah  70 
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Gambar 5. Besaran Risiko yang Dimitigasi 

Dari Tabel 7 dan Gambar 5 menunjukkan bahwa kelompok besaran 

risiko yang tertinggi adalah Besaran Risiko Sedang sebanyak 40 (57%) 

indikator standar dari total indikator yang dilakukan mitigasi. 

f. Crosstab jenis risiko dan mitigasi 

Tabel 8. Crosstab Jenis Risiko Dan Mitigasi 

Jenis Risiko Harus Dimitigasi Tidak Dimitigasi  

Risiko Kualitas  16 52 

Risiko Keuangan  2 0 

Risiko Operasional  0 0 

Risiko Hukum 0 0 

Risiko Strategik  0 0 

Risiko Kepatuhan  0 0 

Risiko Reputsi  0 0 

Jumlah  18 52 
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Gambar 6. Crosstab jenis risiko dan mitigasi 

Dari Tabel 8 dan Gambar 6 menunjukkan bahwa crosstab kelompok Jenis 

Risiko dan mitigasi yang tertinggi adalah Risiko Kualitas sebanyak 16 (22,9%) 

indikator standar dari total indikator yang dilakukan mitigasi 

4. Perlu memastikan dan melengkapi kembali dokumen-dokumen pendukung 

yang terkait. 

 

Lampiran 

1. SK Pengangkatan Tim Internal Audit  
2. Sosialisasi Pelaksanaan Audit  

3. Daftar Hadir dan Materi Opening Meeting  
4. Daftar Hadir dan Materi Closing Meeting  

5. Berita Acara audit lapangan  
6. Ringkasan temuan 

7. Rencana Tindak Lanjut  
8. Dokumentasi 
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SOSIALISASI AUDIT MUTU INTERNAL 
SIKLUS 7 TAHUN 2024 DAN 

PEDOMAN MANAJEMEN RISIKO



AUDIT MUTU INTERNAL



TEMA

Audit Mutu Internal Berbasis Manajemen Risiko
Untuk Persiapan APT dan APS

Siklus 7 Tahun 2024



RUANG LINGKUP 

• Konfirmasi RTL audit ke-6

• Pedoman Manajemen Resiko

• Instrumen APT (IAPT 3.0)

• Instrumen APS (IAPS 4.0)

• Instrumen Akreditasi Prodi LAM-PTKes

• Instrumen Akreditasi Prodi Lamemba

• Instrumen Akreditasi Prodi Lamdik

• Instrumen Akreditasi Prodi Lam Infokom

• Instrumen Akreditasi Prodi Lam Teknik



AUDITOR 
• Lead Auditor : Nur Inna Alfiyah,S.IP.,M.Hub.Int

No. Auditor

1 Ika Fatmawati P, S.TP, MP

2 Nur Inna Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int

3 R. Amilia Destryana, S.TP, MP. M.Sc

4 Henny Dianawati, SP, MP

5 Dr. Moh. Harun, ST, MT

6 Dr. Habibi, S.Si, M.Pd

7 Dr. Syaifurrahman Hidayat, M.Kep

8 Ratih Yuniastri, S.Si, M.Si

9 Dwi Listia Rika Tini, SIP.,MA

10 Astri Furqoni, SE, M.Ak

11 Dessy Novitasari Laras asih, SE, MM

12 Aryo Wibisono, ST, MM

13 Abshoril Fitri, SH, MH

14 Anang Hari Cahyono, SE, M.Pd

15 Sri Yunita Salat, S.Keb, M.Kes

16 Yulia Wardita, SKM, M.Kes

17 Evi dwi Hastri, SH, MH

18 Dr. Moh. Zeinuddin, SH, MH

19 Rika Diahnaning P, S.TP, MMA

20 Laylatul Hasanah, S.ST., M.KL.

21 Nisfil Maghfiroh Meita, M.Pd



• Obyek/Unit yang diaudit :
• Semua Fakultas, Program Studi dan 

• 7 Satker

NO PRODI KET

1 Agribisnis APS

2 THP APS

3 Administrasi Publik APS

4 DKV APS

5 Manajemen LAMEMBA

6 Akuntansi LAMEMBA

7 Bisnis Digital APT

8 Ilmu Hukum APS

9 Teknik Sipil LAMTEKNIK

10 Informatika APT

11 Sistem Informasi APT

12 Pendidikan IPA LAMDIK

13 PGSD APT

14 S1 Keperawatan LAMPTKES

15 Profesi Ners LAMPTKES

16 S1 Kebidanan APT

17 Profesi Bidan APT

18 D3 Kebidanan APT

19 Magister Hukum APS

20 LPPM APT

21 Perpustakaan APT

22 BAAK APT

23 BAPSI APT

24 BAU APT

25 PLK APT

26 PMB APT



JADWAL PELAKSANAAN
AUDIT MUTU INTERNAL (AMI) Tahun 2024

No Kegiatan Waktu

1 Sosialisasi Pelaksanaan AMI Jumat, 30 Agustus 2024

2 Rapat Koordinasi PJM dan Auditor Senin, 26 Agustus 2024

3 Unggah Dokumen AMI oleh Fak/Prodi 5-16 Agustus 2024

4 Audit Dokumen dan Pembuatan Daftar Tilik 2-6 September 2024

5 Pembukaan Audit Lapangan Senin, 9 September 2024

6 Audit Lapangan 9-12 September 2024

7 Rapat Koordinasi Pra-Penutupan AMI Selasa, 17 September 2024

8 Closing AMI Jumat, 20 September 2024

9 Pelaporan AMI Kamis, 26 September 2024

10 Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) Senin,  30 September 2024



TANGGAL WAKTU ACARA AUDITOR 1 AUDITOR 2

SENIN, 9 

September 

2024

08.00 - 09.30 Pembukaan AMI

10.00 – 12.00

13.00 – 15.30

Audit Prodi S1 Agribisnis – FP
R. Amilia Destryana, S.TP, 

MP. M.Sc
Dwi Listia Rika Tini, 

SIP.,MA

Audit Prodi S1 THP – FP Henny Dianawati, SP, MP Dr. Moh. Zeinuddin, SH, 

MH

Audit Prodi S1 Manajemen – FEB Astri Furqoni, SE, M.Ak
Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int

Audit Prodi S1 Akuntansi – FEB
Dessy Novitasari Laras 

asih, SE, MM
Nisfil Maghfiroh Meita, 

M.Pd

Audit Perpustakaan Ika Fatmawati P, S.TP, MP Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int



Selasa, 10 

September 

2024
10.00 – 12.00

13.00 – 15.30

Audit Prodi S1 Bisnis Digital –

FEB
Aryo Wibisono, ST, MM

Astri Furqoni, SE, M.Ak

Audit Prodi S1 Teknik Sipil – FT Abshoril Fitri, SH, MH
Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int

Audit Prodi S1 Sistem Informasi 

– FT
Dr. Moh. Harun, ST, MT

Dessy Novitasari Laras 

asih, SE, MM

Audit Prodi Profesi Ners– FIK Yulia Wardita, SKM, M.Kes Laylatul Hasanah, S.ST., 

M.KL.

Audit Prodi S1 Kebidanan – FIK Dr. Syaifurrahman Hidayat, 

M.Kep

Evi dwi Hastri, SH, MH

Audit D3 Kebidanan - FIK Ika Fatmawati P, S.TP, MP

Audit Magister Hukum Dr. Habibi, S.Si, M.Pd
R. Amilia Destryana, S.TP, 

MP. M.Sc



Rabu, 11 

September 

2024

10.00 – 12.00

13.00 – 15.30

Audit Prodi S1 Administrasi 

Publik – FISIP Ratih Yuniastri, S.Si, M.Si
Abshoril Fitri, SH, MH

Audit Prodi S1 DKV – FISIP
Dwi Listia Rika Tini, SIP.,MA Evi dwi Hastri, SH, MH

Audit Prodi S1 Ilmu Hukum – FH
Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int

Rika Diahnaning P, 

S.TP, MMA

Audit Prodi S1 Pendidikan IPA –

FKIP

Anang Hari Cahyono, SE, 

M.Pd

Nisfil Maghfiroh 

Meita, M.Pd

Audit Prodi S1 PGSD – FKIP Dr. Habibi, S.Si, M.Pd
Yulia Wardita, SKM, 

M.Kes

Audit Prodi S1 Keperawatan –

FIK

Sri Yunita Salat, S.Keb, 

M.Kes

Laylatul Hasanah, 

S.ST., M.KL.

Audit Profesi Bidan – FIK
Dr. Syaifurrahman Hidayat, 

M.Kep

Aryo Wibisono, ST, 

MM



Kamis, 12 

September 2024 10.00 – 12.00

13.00 – 15.30

Audit Prodi S1 

Informatika – FT
Dr. Moh. Harun, ST, MT

Yulia Wardita, SKM, 

M.Kes

Audit LPPM Ika Fatmawati P, S.TP, MP
Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int

Jumat, 13 

September 2024

10.00 – 12.00

13.00 – 15.30

Audit BAAK Ika Fatmawati P, S.TP, MP
Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int

Audit BAPSI Ika Fatmawati P, S.TP, MP
Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int

Audit BAU Ika Fatmawati P, S.TP, MP
Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int

Audit PLK Ika Fatmawati P, S.TP, MP
Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int

Audit PMB Ika Fatmawati P, S.TP, MP
Nur Inna 

Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int



PEDOMAN MANAJEMEN RISIKO



LATAR BELAKANG
1. Peraturan Pemerintah No. 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaran Pendidikan Tinggi

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi yang mensyaratkan bahwa Perguruan Tinggi untuk

memiliki sistem tatakelola yang baik dan menjalankan akuntabilitas publik terhadap

pencapaian visi, misi, tujuan dan indikator kinerja yang ditetapkan

2. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No 59 tahun 2018 tentang

Panduan Penyusunan Laporan Evaluasi Diri, Panduan Penyusunan Laporan Kineja

Perguruan Tinggi dan Matriks Penilaian dalam Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi

yang menyatakan bahwa Perguruan Tinggi wajib memiliki dokumen formal sistem tata

pamong sesuai konteks institusi untuk menjamin akuntabilitas, keberlanjutan, dan

transparansi serta mitigasi potensi risiko



Tujuan Penerapan Manajemen Risiko

1) Meningkatkan efektivitas alokasi dan efisiensi penggunaan sumber daya organisasi
Rancangan mitigasi Risiko dengan mempertimbangkan prioritas Risiko termasuk analisis biaya manfaat akan 
mendorong organisasi untuk mengalokasikan sumber daya organisasi yang terbatas secara efisien dan efektif. 
Penggunaan sumber daya organisasi menjadi lebih terarah, efisien, dan terkendali serta fokus pada pencapaian 
tujuan organisasi.

2) Meningkatkan kepatuhan kepada ketentuan
Rancangan mitigasi yang disusun harus berprinsip pada kepatuhan atas ketentuan yang telah digariskan bagi 
organisasi. Penerapan Manajemen Risiko mendorong organisasi untuk taat pada regulasi yang berlaku sebagaimana 
termaktub dalam tujuan sistem pengendalian intern pemerintah.

3) Meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan
Penerapan Manajemen Risiko meningkatkan efisiensi,mutu proses bisnis, dan kualitas layanan yang diberikan kepada 
para stakeholder. Dengan demikian, tingkat kepuasa dan kepercayaan para stakeholder kepada 
institusidiharapkan akan meningkat dan tetap terjaga dengan baik.

4) Meningkatkan ketahanan organisasi
Penerapan Manajemen Risiko yang baik akan menjadikan organisasi lebih siap dalam menghadapi setiap masalah 
yang muncul. Rancangan mitigasi yang disusun akan meminimalkan dampak dan memberikan ketahanan bagi 
organisasi dalam upayanya untuk merealisasikan semua tujuannya.



KRITERIA KEMUNGKINAN
LEVEL KEMUNGKINAN KRITERIA KEMUNGKINAN

Hampir Tidak Terjadi (1)

Kemungkinan terjadinya sangat jarang (kurang dari sama dengan 2 kali dalam 1 

tahun)

Persentase kemungkinan terjadinya kurang dari 10% dari volume transaksi 

dalam 1 periode.

Jarang Terjadi 

(2)

Kemungkinan terjadinya jarang (3 kali s.d. 5 kali dalam 1 tahun).

Persentase kemungkinan terjadinya 10% s.d. 20% dari volume transaksi dalam 1 

periode.

Kadang Terjadi

(3)

Kemungkinan terjadinya cukup sering (di atas 6 kali s.d. 9 kali dalam 1 tahun).

Persentase kemungkinan terjadinya di atas 20% s.d. 37,5% dari volume transaksi 

dalam 1 periode.

Sering Terjadi

(4)

Kemungkinan terjadinya sering (diatas 10 kali s.d.12 kali dalam 1 tahun).

Persentase kemungkinan terjadinya di atas 37,5% s.d. 50% dari volume transaksi 

dalam 1 periode.

Hampir Pasti Terjadi (5)

Kemungkinan terjadinya sangat sering (di atas 12 kali dalam 1 tahun).

Persentase kemungkinan terjadinya lebih dari 50% dari volume transaksi dalam 1 

periode.



KRITERIA DAMPAK

LEVEL  DAMPAK

AREA DAMPAK

KEUANGAN
PENURUNAN REPUTASI PENURUNAN KINERJA

GANGGUAN 

TERHADAP LAYANAN 

ORGANISASI

TUNTUTAN HUKUM
KECELAKAAN & 

PENYAKIT AKIBAT 

KERJA

Tidak Signifikan

(1)

Jumlah kerugian

≤ Rp. 1 juta

Keluhan stakeholder secara langsung 

lisan / tertulis ke organisasi jumlahnya ≤ 

10 dalam satu Periode

Pencapaian target 

kinerja

≥ 90% -

100%

Pelayanan

tertunda ≤ 30 menit

Jumlah tuntutan 

hukum1 kali dalam 

satu periode 

Ancaman fisik/psikis

Tingkat kepuasan pengguna 4,5 - 5

Minor

(2)

Jumlah kerugian lebih 

dari Rp. 1 Juta s.d.

10 Juta

Keluhan stakeholder secara langsung 

lisan /

tertulis ke organisasi jumlahnya lebih 

dari 10 dalam satu periode

Pencapaian target 

kinerja di atas 80%

s.d. 90%

Pelayanan tertunda 

di atas 30 menit

s.d.  2,5 jam

Jumlah tuntutan 

hukum di atas 2 s.d. 5 

kali dalam satu 

periode 

Cedera ringan

Gangguan mental 

ringan

Tingkat kepuasan pengguna 4,0 – 4,5

Moderat 

(3)

Jumlah kerugian lebih 

dari Rp 10 Juta s.d.

100 Juta

Pemberitaan negatif di media massa 

lokal atau media sosial bukan opinion 

leader

Tingkat kepuasan pengguna 3,5 – 4,0

Pencapaian target 

kinerja di atas 50%

s.d. 80%

Pelayanan tertunda

di atas 2,5 jam

s.d. 5 jam

Jumlah tuntutan 

hukum di atas 5 s.d. 

10 kali dalam satu 

periode 

Cedera sedang

Gangguan mental 

sedang

Signifikan

(4)

Jumlah kerugian lebih 

dari Rp 100 Juta s.d.

500 Juta

Pemberitaan negatif di media massa

nasional atau media sosial oleh opinion 

leader

Tingkat kepuasan pengguna 3,0 – 3,5

Pencapaian target 

kinerja di atas 25%

s.d. 50%

Pelayanan tertunda 

di atas 5 jam – 24 

jam

Jumlah tuntutan 

hukum di atas 10 s.d. 

20 kali dalam satu 

periode 

Cedera berat

Gangguan mental 

berat

Sangat Signifikan

(5)

Jumlah kerugian lebih 

dari Rp 500 Juta

Pemberitaan negatif di media massa

internasional

Tingkat kepuasan pengguna < 3,0

Pencapaian target 

kinerja

< 25%

Pelayanan tertunda

lebih dari 24 jami

Jumlah tuntutan 

hukum lebih dari 20 

kali dalam satu 

periode 

Kematian







Kategori Risiko

Risiko yang berkaitan dengan tidak 

tercapainya target dan/atau luaran 

yang ditetapkan.

Risiko Kualitas
dan upaya hokum lainnya kepada 

organisasi dan jabatan.

Risiko Hukum

Risiko berkaitan dengan hukum

Risiko Keuangan

Risiko yang berkaitan dengan tidak 

tercapainya keuangan organisasi 

yang mencakup target penerimaan, 

penyerapan anggaran, proyeksi 

anggaran, penggunaan anggaran, 

dan/atau pemenuhan pembiayan 

pendidikan.

Risiko Stratejik

Risiko akibat ketidaktepatan dalam 

pengambilan dan/atau pelaksanaan 

suatu keputusan stratejik serta 

kegagalan dalam mengantisipasi 

perubahan lingkungan bisnis

Risiko Operasional

Risiko yang berkaitan dengan tidak 

berfungsinya proses bisnis, sistem 

informasi, atau keselamatan kerja 

individu karena ketidakcukupan 

dan/atau tidak berfungsinya proses 

internal, kesalahan manusia, 

kegagalan sistem, dan/atau adanya 

kejadiankejadian eksternal

Risiko Kepatuhan

Risiko yang berkaitan dengan 

ketidakpatuhan organisasi terhadap 

peraturan perundang-undangan 

dan ketentuan pemerintah terkait

Risiko Reputasi

Risiko yang berkaitan penurunan 

persepsi atau tingkatkepercayaan 

pemangku kepentingan 

(stakeholder) yang bersumber dari 

persepsi negatif terhadap institus



TERIMA KASIH



CLOSING MEETING
AUDIT MUTU INTERNAL

TA 2023-2024

TEMA :

“AUDIT MUTU INTERNAL BERBASIS MANAJEMEN RISIKO UNTUK

PERSIAPAN APT DAN APS

SIKLUS 7 TAHUN 2024



1. RUANG LINGKUP AUDIT

2. RINGKASAN TEMUAN

3. REKOMENDASI



AUDITOR 

• Lead Auditor : Nur Inna Alfiyah,S.IP.,M.Hub.Int

No. Auditor

1 Ika Fatmawati P, S.TP, MP

2 Nur Inna Alfiyah,SIP.,M.Hub.Int

3 R.Amilia Destryana, S.TP, MP. M.Sc

4 Henny Dianawati, SP, MP

5 Dr. Moh. Harun, ST, MT

6 Dr. Habibi, S.Si, M.Pd

7 Dr. Syaifurrahman Hidayat, M.Kep

8 Ratih Yuniastri, S.Si, M.Si

9 Dwi Listia Rika Tini, SIP.,MA

10 Astri Furqoni, SE, M.Ak

11 Dessy Novitasari Laras asih, SE, MM

12 AryoWibisono, ST, MM

13 Abshoril Fitri, SH, MH

14 Anang Hari Cahyono, SE, M.Pd

15 SriYunita Salat, S.Keb, M.Kes

16 Yulia Wardita, SKM, M.Kes

17 Evi dwi Hastri, SH, MH

18 Dr. Moh. Zeinuddin, SH, MH

19 Rika Diahnaning P, S.TP, MMA

20 Laylatul Hasanah, S.ST., M.KL.

21 Nisfil Maghfiroh Meita, M.Pd



RUANG LINGKUP 

• Konfirmasi RTL audit ke-6

• Pedoman Manajemen Resiko

• Instrumen APT (IAPT 3.0)

• Instrumen APS (IAPS 4.0)

• Instrumen Akreditasi Prodi LAM-PTKes

• Instrumen Akreditasi Prodi Lamemba

• Instrumen Akreditasi Prodi Lamdik

• Instrumen Akreditasi Prodi Lam Infokom

• Instrumen Akreditasi Prodi Lam Teknik



JADWAL PELAKSANAAN
AUDIT MUTU INTERNAL (AMI)TAHUN 2024

No Kegiatan Waktu

1 Sosialisasi Pelaksanaan AMI Jumat, 30 Agustus 2024

2 Rapat Koordinasi PJM dan Auditor Senin, 26 Agustus 2024

3 Unggah Dokumen AMI oleh Fak/Prodi 5-16 Agustus 2024

4 Audit Dokumen dan Pembuatan Daftar Tilik 2-6 September 2024

5 Pembukaan Audit Lapangan Senin, 9 September 2024

6 Audit Lapangan 9-12 September 2024

7 Rapat Koordinasi Pra-Penutupan AMI Selasa, 17 September 2024

8 Closing AMI Selasa, 8 Oktober 2024

9 Pelaporan AMI Senin, 14 Oktober 2024

10 Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) Senin,  14 Oktober 2024



UNIVERSITAS (BAU, BAAK, BAPSI, LPPM, PMB, PLK)

• Indikator yang terpenuhi sebesar 54 (77%) dan yang tidak terpenuhi sebesar 16 (23%).

• Temuan yang dimitigasi dilakukan tabulasi dengan hasil sebagaimana tabel dan grafik

berikut :



KEMUNGKINANTERJADINYA RISIKO DAMPAK TERJADINYA RISIKO

Hampir Tidak 

Terjadi

29%

Jarang Terjadi

41%

Kadang 

Terjadi

7%

Sering Terjadi

23%

Hampir Pasti 

Terjadi

0%

Grafik Kemungkinan yang Dimitigasi

Tidak Signifikan

1%

Minor

56%Moderat

14%
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29%

Sangat 
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Grafik Dampak yang Dimitigasi



CROSSTAB KEMUNGKINAN DAN DAMPAK
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JENIS RISIKO BESARAN RISIKO

Risiko kualitas

97%

Risiko 

keuangan

3%

Risiko 

operasional

0%

Risiko 

hukum

0%

Risiko 

strategik

0%

Risiko 

kepatuhan

0%

Risiko 

reputasi

0%

Grafik Jenis Risiko yang Dimitigasi
Sangat tinggi

11%
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13%

Sedang

57%
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19%

Grafik Besaran Risiko yang Dimitigasi



CROSSTAB JENIS RISIKO DAN MITIGASI
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RISIKO YANG PERLU DIMITIGASI

No
Referensi 

(Butir Mutu)
Uraian Audit Kemungkinan Dampak

Besaran 

Risiko
Jenis Risko Rekomendasi

1 Apakah terdapat 

Ketersediaan Sistem TIK 

(Teknologi Informasi dan 

Komunikasi) untuk 

mengelola dan 

menyebarkan ilmu 

pengetahuan (misal: Sistem 

Informasi Pendidikan/ 

Pembelajaran, Sistem 

Informasi Penelitian dan 

PkM, Sistem Informasi 

Perpustakaan, dll.)

Skor = ((2 x A) + B + C) / 

4

Sering Terjadi (4) Signifikan (4) Sangat Tinggi

(22)

Risiko

Kualitas

Perlu adanya penerapan

elearning dalam sistem informasi

pendidikan/pembelajaran

BAPSI



PLKK

No

Referensi 

(Butir 

Mutu)

Uraian Audit
Kemungk

inan
Dampak

Besaran 

Risiko
Jenis Risko Rekomendasi

1 Kesesuaian bidang kerja lulusan dari program 

utama di perguruan tinggi terhadap 

kompetensi bidang studi.

4 4 22 Risiko Kualitas BAPSI segera

menindak lanjuti

laporan PLK

terkait tidak

berfungsinya

website PLK

terutama terkait

pengupgrade tan

data user PLK



PMB

No
Referensi 

(Butir Mutu)
Uraian Audit

Kemung

kinan
Dampak

Besaran 

Risiko
Jenis Risko Rekomendasi

1 Persentase jumlah mahasiswa

asing terhadap jumlah seluruh

mahasiswa.

Tabel 2.b LKPT Mahasiswa Asing

Jika PMA ≥ 0,5% , maka Skor =

4 .

Jika PMA < 0,5% , maka Skor = 2

+ (400 x PMA) .

Tidak ada Skor kurang dari 2.

PMA = (NWNA / NM) x 100%

NWNA = Jumlah mahasiswa

asing dalam 3 tahun terakhir.

NM = Jumlah mahasiswa aktif

dalam 3 tahun terakhir.

4 4 22 Risiko Kualitas PMB membuat

laporan

persentase

jumlah

mahasiswa asing

terhadap jumlah

seluruh

mahasiswa

dengan dokumen

lengkap



BAAK
No

Referensi (Butir 

Mutu)
Uraian Audit

Kemungkin

an
Dampak

Besaran 

Risiko

Jenis 

Risko
Rekomendasi

1 C.3.4.b) 

Layanan 

Kemahasiswaan

Apakah terdapat Ketersediaan dan mutu 

layanan kemahasiswaan

4 3 18 Risiko 

Kualitas

Perlu adanya cross chek data antara 

BAAK dan Warek 3 yang berkaitan 

dengan mutu layanan kemahasiswaan 

disamping itu perlu adanya SK 

Rektor terkait kewajiban dan 

punishment bagi mahasiswa yg ikut 

dan tidak berpartisipasi dalam UKM 

karena masuk SKPI.

2 C.6.4.b)

Pembelajaran

Apakah terdapat Ketersediaan pedoman

tentang penerapan sistem penugasan dosen

berdasarkan kebutuhan, kualifikasi, keahlian dan

pengalaman.

4 4 22 Risiko 

Kualitas

BAAK membuat pedoman tentang 

penerapan sistem penugasan dosen 

berdasarkan kebutuhan, kualifikasi, 

keahlian dan pengalaman

3 Persentase lulusan yang memiliki sertifikasi

kompetensi/profesi/ industri dalam 3 tahun

terakhir.

Tabel 5.a.2) LKPT Sertifikat Kompetensi/

Profesi/ Industri

Jika PLS ≥ 30% ,maka Skor = 4 .

Jika PLS < 30% ,maka Skor = 1 + (10 x PLS) .

PLS = (NLS / NL) x 100%

NLS = Jumlah lulusan yang memiliki sertikat

kompetensi, profesi, dan/atau industri dalam 3

tahun terakhir.

NL = Jumlah lulusan dalam 3 tahun terakhir.

4 2 13 Risiko 

Kualitas

BAAK perlu melengkapi data 

persentase lulusan mahasiswa yang 

memilki sertifikat kompetensi di tiap 

program studi



4 Jumlah prestasi akademik mahasiswa di

tingkat provinsi/wilayah, nasional,dan/atau

internasional terhadap jumlah mahasiswa

dalam 5 tahun terakhir (TS-2 s.d. TS).

2 4 14 Risiko Kualitas BAAK dan Warek 3 selaku 

bagian kemahasiswaan perlu 

melakukan cross chek 

jumlah data prestasi 

akademik mahasiswa 

sehingga tidak terjadi 

perbedaan jumlah data 

prestasi mahasiswa. Cross 

chek data perlu dilakukan 

secepatnya karena untuk 

kebutuhan pemutakhiran 

data untuk kebutuhan 

akreditasi

5 Jumlah prestasi non akademik mahasiswa di tingkat

provinsi/wilayah, nasional, dan/atau internasional

terhadap jumlah mahasiswa dalam 5 tahun terakhir

(TS-2 s.d.TS).

2 4 14 Risiko Kualitas BAAK dan Warek 3 selaku bagian 

kemahasiswaan perlu melakukan 

cross chek jumlah data prestasi 

non akademik mahasiswa 

sehingga tidak terjadi perbedaan 

jumlah data prestasi mahasiswa. 

Cross chek data perlu dilakukan 

secepatnya karena untuk 

kebutuhan pemutakhiran data 

untuk kebutuhan akreditasi



BAU
No

Referensi (Butir 

Mutu)
Uraian Audit

Kemungki

nan
Dampak

Besaran 

Risiko

Jenis 

Risko
Rekomendasi

1 Apakah terdapat Ketersediaan

dokumen formal struktur organisasi

dan tata kerja institusi beserta tugas

dan fungsinya

4 4 22 Risiko 

Kualitas

BAU mulai menyusun tata kerja institusi 

berdasar pada temuan audit sebagai landasan 

dalam pembuatan rencana program kerja 

2 Rasio jumlah mahasiswa terhadap

jumlah dosen tetap.

4 3 18 Risiko 

Kualitas

BAU berkoordinasi dengan BAAK untuk 

mendata dan mendokumentasikan rasio 

jumlah mahasiswa terhadap jumlah dosen 

tetap

3 Tabel 3.d LKPT

Rekognisi Dosen

Rata-rata jumlah pengakuan atas

prestasi/kinerja dosen terhadap

jumlah dosen tetap dalam 3 tahun

terakhir.

4 4 22 Risiko 

Kualitas

BAU secepatnya mulai mendata rekognisi 

dosen di tiap fakultas/prodi dan membuat 

peraturan yang mewajibkan tiap dosen yang 

memiliki rekognisi untuk menyetorkan data 

ke BAU. 

4 C.5.4.b)

Sarana dan

Prasarana

Kecukupan sarana dan prasarana

terlihat dari ketersediaan,

kemutakhiran, dan relevansi yang

mendukung pembelajaran, penelitian,

dan PkM, sekaligus untuk kegiatan

pengembangan dan pelayanan

termasuk teaching factory (factory

for teaching ) atau teaching industry

(attachment ke industri).

4 3 18 Risiko 

Kualitas

BAU mulai menyusun program kerja dengan 

memasukkan penyediaan sarana prasarana 

bagi yang berkebutuhan khusus serta 

menyediakan pengembangan dan pelayanan 

termasuk teaching factory (factory for 

teaching ) atau teaching industry 

(attachment ke industri).



LPPM

No
Referensi 

(Butir Mutu)
Uraian Audit

Kemungkin

an
Dampak

Besaran 

Risiko

Jenis 

Risko
Rekomendasi

1 Apakah terdapat Ketersediaan dokumen

perencanaan pengembangan jejaring dan

kemitraan yang

ditetapkan untuk mencapai visi, misi dan

tujuan strategis institusi.

Sering Terjadi Moderat Tinggi Risiko 

Kualitas

LPPM membuat perencanaan 

pengembangan jejaring kemitraan 

yang ditetapkan untuk mencapai 

visi, misi dan tujuan starategis 

institusi

2 Apakah terdapat Ketersediaan data

jumlah, lingkup, relevansi, dan

kebermanfaatan kerjasama.

Sering Terjadi Moderat Tinggi Risiko 

Kualitas

LPPM membuat dokumen 

ketersediaan data jumlah, lingkup, 

relevansi dan kebermanfaatan 

kerjasama dengan berkoordinasi 

dengan fakultas/prodi

3 Apakah terdapat Ketersediaan bukti

monitoring dan evaluasi pelaksanaan

program kemitraan, tingkat kepuasan

mitra kerjasama yang diukur dengan

instrumen yang sahih, serta upaya

perbaikan mutu jejaring dan kemitraan

untuk menjamin ketercapaian visi, misi

dan tujuan strategis

Sering Terjadi Signifikan Sangat Tinggi Risiko 

Kualitas

LPPM melakukan  Monev 

pelaksanaan program kemitraan, 

tingkat kepuasan mitra kerjasama 

yang diukur dengan instrumen 

yang sahih, serta upaya perbaikan 

mutu jejaring dan kemitraan untuk 

menjamin ketercapaian visi, misi 

dan tujuan strategis



4 Rata-rata dana penelitian

dosen/ tahun.

Sering Terjadi Signifikan Sangat 

Tinggi

Risiko 

Keuangan

LPPM membuat kebijakan 

untuk membuat aturan yang 

mewajibkan dosen yang hanya 

menjadi anggota di dana 

internal dan eksternal wajib 

untuk melakukan penelitian dan 

pkm mandiri dg jumlah dana 

untuk penelitian sebesar 

10.000.000

5 Rata-rata dana PkM dosen/

tahun.

Jarang Terjadi Signifikan Tinggi Risiko 

Keuangan

LPPM membuat kebijakan untuk 

membuat aturan yang mewajibkan 

dosen yang hanya menjadi anggota di 

dana internal dan eksternal wajib 

untuk melakukan penelitian dan pkm 

mandiri dg jumlah dana untuk pkm 

sebesar 5.000.000

6 Apakah terdapat Ketersedian

bukti yang sahih bahwa SPMI

melakukan monitoring dan

evaluasi integrasi penelitian

dan PkM terhadap

pembelajaran.

Sering Terjadi Signifikan Sangat 

Tinggi

Risiko Kualitas LPPM melakukan Monev integrasi 

penelitian dan PkM baik melalui RPS 

hingga hingga dosen melaporkan 

matakuliah apa saja yang terintegrasi 

dg penelitian dan pkm



PERPUSTAKAAN

• Indikator yang terpenuhi sebesar 54 (78%) dan yang tidak terpenuhi sebesar 15 (22%) 

(dari hasil analisis)

• Temuan yang dimitigasi dilakukan tabulasi dengan hasil sebagaimana tabel dan grafik

berikut :



KEMUNGKINANTERJADINYA RISIKO
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Grafik Kemungkinan yang Dimitigasi
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RISIKO YANG PERLU DIMITIGASI
No Uraian Audit Kemungkinan Dampak Besaran 

Risiko

Jenis Risko Rekomendasi

1 Terdapat pengadaan Surat kabar 

yang dilanggan minimal 6 judul 

Sering Terjadi Signifikan Tinggi Risiko Kualitas Pengajuan dalam DIPA

2 Jurnal Nasional Terakreditasi Sering Terjadi Signifikan Tinggi Risiko Kualitas Pengajuan dalam DIPA

3 Prosiding yang dimiliki Sering Terjadi Signifikan Tinggi Risiko Kualitas Berkoordinasi dengan LPPM untuk

pengadaan prosiding

4 Tersedianya database yang

dilanggan minmal 3 database

Sering Terjadi Signifikan Tinggi Risiko Kualitas Pengajuan dalam DIPA

5 Menjamin pembasmian serangga 

perusak bahan perpustakaan 

(fumigasi) setiap 2 tahun sekali

Hampir Pasti 

Terjadi

Signifikan Tinggi Risiko

Operasinal

Pengajuan dalam DIPA

6 Luas gedung/ruang 

perpustakaan minimal 1.000 m2

Hampir Pasti 

Terjadi

Signifikan Tinggi Risiko 

Operasinal

Berkoordinasi dengan Warek2 

untuk penambahan ruangan 

perpustakaan

7 BAPSI menjamin Kapasitas 

bandwidth (lebar pita) yang 

tersedia untuk keperluan 

perpustakaan minimal 500 MB 

Sering Terjadi Signifikan Tinggi Risiko

Operasinal

Berkoordinasi dengan BAPSI untuk

penambahan bandwith



8 Menjamin kunjungan 

pemustaka secara luring per 

bulan sebesar 8.000 orang 

SeringTerjadi Signifikan Tinggi Risiko

Reputasi

Buat kegiatan yang menarik 

mahasiswa kunjungan ke 

perputakaan seperti duta 

perpustakaan dsb

9 Perpustakaan menjamin kunjungan 

pemustaka secara daring / online per 

bulan sebesar 4.000 orang 

Sering Terjadi Signifikan Tinggi Risiko

Reputasi

Sosialasi agenda perputakaan melalui

prodi dan flyer

10 Jumlah rata-rata buku yang dipinjam

secara daring dan luring per bulan

dalam satu tahun sebesar 4.000

eksemplar

Sering Terjadi Signifikan Tinggi Risiko

Kualitas

Sosialasi agenda perputakaan melalui 

prodi dan flyer

11 Melakukan kegiatan promosi

perpustakaan sebanyak 2 kali per 

tahun

Sering Terjadi Signifikan Tinggi Risiko

Reputasi

Menambah kegiatan promosi

12 Jumlah pustakawan (profesional) 

atau berlatar belakang pendidikan

minimal D2 perpustakaan atau D2 

bidang lain ditambah diklat / bimtek

perpustakaan minimal 7 orang

Sering Terjadi Signifikan Tinggi Risiko

Kualitas

Mengikutsertakan tendik

perpustakaan pelatihan kepustakaan

13 jumlah prestasi perpustakaan dan 

pustakawan (juara, pengakuan

kinerja, apresiasi, keterlibatan dalam

profesi lokal dan nasional dll.) 

minimal 2 kali per tahun

Sering Terjadi Signifikan Tinggi Risiko

Reputasi

memotivasi tendik untuk berprestasi
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